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Hasil belajar merupakan suatu hasil yang diperoleh setelah pembelajaran berlangsung
yang mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan. Kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah, untuk meningkatkan hasil
belajar yang optimal diperlukan suatu model yang berpengaruh yaitu menggunakan
model pembelajaran cooperative script dengan pendekatan saintifik. Model ini
merupakan suatu model belajar di mana siswa bekerja secara berpasang-pasangan dan
bergantian secara lisan untuk mengikhtisarkan bagian-bagian penting dalam materi
yang dipelajari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa menggunakan model pembelajaran cooperative script dengan pendekatan
saintifik pada siswa SMP dan model pembelajaran cooperative script dengan
pendekatan saintifik berpengaruh secara signifikan pada siswa SMP. Jenis penelitian
ini yaitu penelitian eksperimen berdesain one grup pre-test dan post-test. Populasinya
yaitu siswa kelas VII SMPN 2 Kuta Baro, pengambilan sampel digunakan teknik
simple random sampling dengan sampelnya terpilih kelas VI1I.2. Pengumpulan data
menggunakan tes uraian. Analisis data menggunakan uji-t berpasangan diperoleh
thitung bErada di luar interval _t(l—la) <t< t(1—la) dengan nilai tj;ngy = 5,004
2 2

dan nilai t;4pe; = 2,08 sehingga diterima H; dengan demikian adanya peningkatan
hasil belajar melalui model cooperative script dengan pendekatan saintifik di SMP
dan hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran cooperative script dengan
pendekatan saintifik dapat memberikan pengaruh yang lebih baik kepada siswa
selama proses pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah upaya menciptakan kondisi dengan sengaja agar
pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. Pada setiap kegiatan tersebut terlebih
dahulu harus dirumuskan tujuan pembelajarannya. Pembelajaran harus bersifat
“behavioral” atau berbentuk tingkah laku yang dapat diamati, dan “measurable”
atau dapat diukur. Dapat diukur artinya dapat dengan tepat dinilai apakah tujuan
pembelajaran dapat dicapai atau belum.! Di sinilah letak pentingnya strategi model
pembelajaran cooperative script yaitu menentukan semua langkah dan kegiatan yang
perlu dilakukan, sehingga dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa.

Pembelajaran efektif merupakan tolak ukur keberhasilan guru dalam
mengelola kelas. Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila seluruh siswa dapat
terlibat secara aktif, baik mental, fisik, maupun sosialnya. Sebab salah satu kunci
pembelajaran yang efektif yaitu keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
Kemudian kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan dari segi hasil.
Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya
atau sebagian besar siswa terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial,

menunjukkan keinginan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan

! Dewi Salma Prawiradilaga, Eveline Siregar, Mozaik Teknologi Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2004), h. 4



percaya diri sendiri. Dari segi hasil pembelajaran dikatakan efektif apabila terjadi
perubahan tingkah laku yang positif, tercapainya tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.? Seorang guru sebaiknya dapat menciptakan kondisi yang kondusif agar
berlangsung kegiatan belajar yang bermakna dan optimal, sehingga dapat
mengoptimalisasikan kegiatan belajar dengan hasil yang bermakna untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Oleh sebab itu guru harus menguasai metode atau model-model pembelajaran
yang sesuai dengan materi pelajaran dan kebutuhan siswa. Dalam memilih model
pembelajaran, guru harus memperhatikan faktor siswa sebagai subjek belajar. Siswa
merupakan subjek utama yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar sekolah.® Hal
ini diharapkan agar siswa dapat mengembangkan pola pikir pengetahuannya.

Pengetahuan yang perlu dikembangkan dalam dunia pendidikan salah satunya
matematika. Matematika termasuk salah satu bidang studi yang menduduki peranan
penting dalam dunia pendidikan. Sebagai bukti pelajaran matematika merupakan
mata pelajaran yang diterapkan diberbagai tingkat pendidikan, mulai dari SD, SMP,
SMA, bahkan sampai perguruan tinggi. Tujuan belajar matematika adalah untuk
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, Kkepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Namun

kenyataannya dilihat dari pengalaman peneliti selama ini, banyak siswa yang

2 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 53-54

® Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 22



beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit, membosankan dan juga
tidak menarik. Sehingga tidak sedikit dari siswa malas untuk belajar matematika, hal
ini akan berpengaruh pada hasil belajar siswa yang rendah. Dalam mempelajari
matematika ~ membutuhkan  penalaran,  pemahaman, dan  kemampuan
mengkomunikasikan ide, sehingga jika siswa mempelajari matematika dengan
menghafal saja tidak akan memberikan hasil yang memuaskan, bahkan akan terasa
sukar dan membosankan.

Salah satu materi pembelajaran matematika yang harus dikuasai siswa kelas
VIl SMP adalah materi segiempat dan segitiga. Berdasarkan observasi awal di SMP,
umumnya guru dalam menjelaskan materi pembelajaran cenderung secara
konvensional melalui metode ceramah dan jarang menggunakan model pembelajaran
baru. Hal ini ditunjukkan dengan pembelajaran matematika di SMP lebih berpusat
kepada guru. Sehingga memungkinkan siswa kurang mengerti terhadap materi
segiempat dan segitiga. Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan salah
satu guru bidang studi matematika di sekolah tersebut, dalam materi segiempat dan
segitiga siswa mengalami kesulitan salah satunya dalam membedakan rumus-rumus
persegi dan persegi panjang. Hal ini juga didukung dengan hasil tes observasi awal di
SMP terdapat hasil belajar siswa dari 30 siswa hanya 5 orang siswa yang menjawab
benar. Siswa juga belum mampu menentukan keliling dan luas segiempat dan segitiga

tersebut.’

* Hasil Wawancara dengan Guru Matematika di SMP



Selain materi yang diajarkan, proses pembelajaran juga mempengaruhi hasil
belajar siswa. Hal ini membuktikan bahwa siswa masih kurang menguasai pelajaran
matematika dengan baik dan juga pembelajaran konvensional kurang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Banyak konsep-konsep dalam matematika yang
belum dipahami oleh siswa khususnya dalam mempelajari materi segiempat dan
segitiga. Herman Hudojo berpendapat bahwa siswa yang tidak mengerti satu konsep
akan menyebabkan kendala untuk mengerti konsep-konsep lain karena konsep itu
saling berkaitan.’

Melihat permasalahan yang terjadi, perlu adanya tindakan yang relevan,
sesuai yang diungkapkan oleh Majid dalam penelitian Indriyanti yang bahwa bahwa
proses pembelajaran harus menyentuh tiga ranah yaitu ranah sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Maka penerapan pendekatan ilmiah atau saintifik secara terintegratif
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran menjadi sangat penting.’ Pendekatan
saintifik merupakan salah satu pendekatan yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk dapat terjun langsung dalam proses membangun pengetahuannya dengan
peran aktif di kelas.

Menurut Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014, pendekatan saintifik

dioperasionalisasikan dalam bentuk kegiatan pembelajaran yang di dalamnya memuat

® Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanaan di Depan Kelas,
(Surabaya: Usaha Nasional, 1998), h. 128

® Indriyanti, dkk. Penerapan Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan Keterampilan
Bertanya Siswa Kelas V Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, vol. 2, no. 2, 2017,
h.14-15



pengalam belajar dalam bentuk kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi (mencoba), menalar (mengasosiasi), dan mengkomunikasikan. Kelima
langkah dalam pendekatan saintifik yang diterapkan di kelas hendaknya dapat
menyediakan peluang kepada siswa untuk mengembangkan ide-ide secara lebih luas,
mendukung kemandirian siswa belajar dan berdiskusi dengan temannya, serta selalu
menempatkan pembelajaran yang berpusat pada siswa agar dapat belajar secara
optimal, sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik.

Oleh sebab itu, dengan pendekatan saintifik yang diterapkan tetapi perlu juga
dicari suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah
satu model yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika adalah
menerapkan model pembelajaran  cooperative script. Cooperative  script
diperkenalkan oleh Dansereau Cs pada tahun 1985. Model pembelajaran ini
memberikan penekanan pada struktur tertentu yang dirancang untuk mempengaruhi
pola interaksi siswa dalam kegiatan belajar kelompok. Model pembelajaran
cooperative script merupakan model belajar di mana siswa bekerja berpasangan dan
bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang dipelajari.
Pada model pembelajaran ini siswa akan dipasangkan dengan temannya dan akan
berperan sebagai pembicara dan pendengar. Pembicara membuat kesimpulan dari
materi yang akan disampaikan kepada pendengar dan pendengar akan menyimak,
mengoreksi, serta menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap.

Penggunaan model pembelajaran cooperative script pada kegiatan proses

belajar siswa dalam pembelajaran yang diharapkan adalah untuk dapat meningkatkan



hasil belajar siswa. Pentingnya model pembelajaran cooperative script karena model
pembelajaran ini mempunyai peran strategis dalam upaya mendongkrak hasil belajar
siswa. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Shalihati yang
menyatakan bahwa tindakan dalam perbaikan proses belajar mengajar melalui model
pembelajaran cooperative script dapat meningkatkan kualitas ketuntasan belajar
siswa pada materi matematika dimulai dari materi yang disampaikan oleh guru yang
memberikan informasi kepada siswa.” Peneliti memilih model pembelajaran
cooperative script untuk mengkondisikan siswa agar dapat bekerjasama antara
sesama teman dan membangun minat siswa belajar agar tidak terjadi kejenuhan saat
proses belajar.

Model cooperative script ini mengajak siswa untuk membuat rangkuman dari
materi yang sedang dipelajari dan saling menjelaskan dengan teman sebangku,
dengan adanya proses ini maka akan terjadi penanaman pemahaman konsep yang
matang. Selain itu dapat mendorong siswa mengungkapkan idenya secara verbal dan
membandingkan dengan ide temannya. Hal ini dapat melatih siswa untuk berani
mengeluarkan ide-ide pokok dalam suatu kelompok, karena siswa cenderung tidak
berani mengeluarkan pendapat kepada guru. Sehingga model pembelajaran ini
membantu siswa terlibat aktif di kelas dan membantu memotivasi siswa serta

mendorong pemikirannya.

" Shalihati, Penerapan Model Pembelajaran Cooperative script untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas XI-IPA MUQ Banda Aceh, Skripsi FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh,
vol. 1, no. 1, 2016, hal. 6



Kemudian dalam memahami konsep matematika, siswa akan mudah
memahaminya jika mereka menemukan informasi yang berkaitan secara mandiri. Jadi
seluruh perhatian, perasaan maupun pikiran siswa akan terpusat. Selain itu, siswa
tidak hanya dilatih dalam ketelitian saja tapi juga dilatih untuk berani
mengungkapkan pendapat yaitu melatih mengungkapkan kesalahan orang lain dengan
lisan. Oleh sebab itu, pemilihan model pembelajaran cooperative script siswa pada
pembelajaran matematika agar siswa dapat memahami materi dengan jelas dan dapat
menciptakan suatu proses belajar mengajar yang lebih optimal. Hal ini diharapkan
dapat mendukung proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa menjadi
lebih baik.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti ingin melakukan sebuah
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative script

dengan Pendekatan Saintifik terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa SMP”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:
1. Apakah model pembelajaran cooperative script dengan pendekatan saintifik
dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMP?
2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran cooperative script dengan pendekatan

saintifik terhadap hasil belajar siswa SMP?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa SMP melalui model
pembelajaran cooperative script dengan pendekatan saintifik.
2. Untuk mengetahui model pembelajaran cooperative script dengan pendekatan

saintifik berpengaruh secara signifikan pada siswa SMP.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa manfaat yang bisa didapatkan, antara lain:
1. Bagi Guru
Sebagai masukan bahwa pembelajaran cooperative script dapat digunakan
sebagai alternatif dalam upaya meningkatkan dan menciptakan kegiatan belajar yang
menarik serta memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat dilakukan guru
dalam proses pembelajaran.
2. Bagi Siswa
Meningkatkan keaktifan dan keberanian dalam mengungkapkan pendapat.
Siswa juga dapat saling bertukar informasi dan saling menguatkan pemahaman materi
yang diajarkan satu sama lain.
3. Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman dalam menyiapkan rancangan dalam model

pembelajaran cooperative script bagi siswa SMP.



E. Definisi Operasional

Adapun definisi dari beberapa istilah yang dipakai dalam penelitian ini
adalah:

1. Pengaruh

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pengaruh adalah daya yang ada atau
timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau
perbuatan seseorang.® Pengaruh ini merupakan suatu efek yang diterima oleh
seseorang sehingga menghasilkan perbedaan yang baru terhadap sekelilingnya.

Pada penelitian ini, pengaruh yang dimaksudkan adalah untuk mengetahui
apakah ada perbedaan hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran
cooperative script berdasarkan pendekatan saintifik pada siswa SMP.

2. Model Pembelajaran Cooperative Script

Model pembelajaran cooperative script merupakan model belajar untuk siswa
dapat bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-
bagian dari materi yang dipelajari. Pada model pembelajaran ini siswa akan
dipasangkan dengan temannya dan akan berperan sebagai pembicara dan pendengar.
Pembicara membuat kesimpulan dari materi yang akan disampaikan kepada
pendengar dan pendengar akan menyimak, mengoreksi, serta menunjukkan ide-ide

pokok yang kurang lengkap.

8 M. Faris Kamil, Pengaruh Gadget Berdampak kepada Kurangnya Komunikasi Tatap Muka
dalam Kehidupan Sehari-hari, Skripsi IAIN Raden Intan Lampung, h. 1-2
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3. Pendekatan Saintifik
Pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang menggunakan pendekatan
ilmiah dan inkuiri, di mana siswa berperan secara langsung baik secara individu
maupun kelompok untuk menggali konsep dan prinsip selama kegiatan pembelajaran.
4. Meningkatkan
Kata meningkatkan dalam KBBI adalah kata kerja dengan arti antara lain
mempertinggi, memperhebat dan menaikkan. Dalam makna kata meningkatkan
tersirat adanya unsur proses yang bertahap, dari tahap terendah, menengah dan akhir.
Sedangkan meningkatkan yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah
meningkatkan hasil belajar siswa dengan membandingkan nilai tes akhir dengan nilai
tes awal.
5. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Pada penelitian ini hasil belajar yang dimaksud
adalah peningkatan hasil belajar siswa SMP pada materi segiempat dan segitiga.
6. Materi Segiempat
Materi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah segiempat. Materi ini
merupakan salah satu materi yang diajarkan di SMP/MTs pada kelas VII semester
genap. Adapun Kompetensi Dasar dalam materi ini adalah sebagai berikut:
KD 3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat
(persegi, persegi panjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan

layang-layang) dan segitiga.
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KD 4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling
dan luas untuk berbagai jenis segiempat (persegi, persegi panjang,
belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan

segitiga.



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Pembelajaran Konstruktivisme

Konstruktivisme adalah filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa
pengetahuan seseorang harus dikonstruksi oleh orang itu sendiri.® Manusia
mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksinya dengan objek, fenomena,
pengalaman, dan lingkungan. Pengetahuan dianggap benar jika pengetahuan tersebut
dapat berguna dalam mendekati dan memecahkan masalah yang sesuai.

Istilah “"konstruktivisme" dapat ditelusuri kembali ke karya Bartlett, Mark
Baldwin dan lebih diperdalam oleh Jean Piaget, dan konsep Piaget disebarkan di
Amerika Utara oleh Ernst von Glasersfeld. Namun, konsep yang berkaitan dengan
konstruktivisme dipertimbangkan oleh Giambattista Vico pada tahun 1710.
"Mengetahui adalah mengetahui bagaimana melakukan sesuatu,” katanya. Artinya
seseorang dapat mengetahui sesuatu jika dapat menjelaskan unsur-unsur apa saja
yang menyusun sesuatu.’ Siswa dilatih untuk dapat memecahkan masalah,
menemukan hal-hal yang berguna untuk dirinya sendiri, dan melawan ide-ide. Guru
tidak dapat mentransfer semua pengetahuan kepada siswa. Siswa harus menciptakan

pengetahuan dengan pikirannya sendiri. Inti dari teori konstruktivisme adalah bahwa

! Paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Kanisius, 1997), h.
61

2 Suyono, Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h.
105

12
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ide siswa harus menemukan informasi yang kompleks dan mengubahnya menjadi
situasi lain dan informasi tersebut harus menjadi miliknya sendiri jika diinginkan.
Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran harus dikemas sebagai proses

membangun daripada memperoleh pengetahuan. Dalam proses pembelajaran, siswa
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran untuk mengumpulkan pengetahuannya
sendiri, siswa adalah pusat kegiatan pembelajaran, dan guru adalah fasilitator. Dasar
pemikiran konstruktivis agak berbeda dengan perspektif objektivis, yang lebih
menekankan pada hasil belajar. Dari perspektif konstruktivis, strategi akuisisi lebih
diutamakan daripada jumlah pengetahuan yang diperoleh dan dipertahankan pelajar.
Tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan menjadikan pengetahuan
bermakna dan relevan bagi siswa, memberi kesempatan siswa menemukan dan
menerapkan idenya sendiri dan menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka
sendiri dalam belajar.®> Asumsi-asumsi dasar dari konstruktivisme seperti yang
diungkap oleh Merril adalah sebagai berikut:

1. Pengetahuan dikonstruksi melalui pengalaman.

2. Belajar adalah penafsiran personal tentang dunia nyata.

3. Belajar adalah sebuah proses aktif di mana makna dikembangkan

berlandaskan pengalaman.

® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana), h. 113
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4. Pertumbuhan konseptual berasal dari negosiasi makna, saling berbagi tentang
perspektif ganda dan pengubahan representasi mental melalui pembelajaran
kolaboratif.

5. Belajar dapat dilakukan dalam setting nyata, ujian dapat diintegrasikan dengan
tugas-tugas dan tidak merupakan aktivitas yang terpisah.

Pembelajaran yang mengacu kepada teori belajar konstruktivisme lebih
memfokuskan pada kesuksesan siswa dalam mengorganisasikan pengalaman mereka,
bukan kepatuhan siswa dalam refleksi atas apa yang telah diperintahkan dan
dilakukan oleh guru.® Dengan kata lain, siswa lebih diutamakan untuk
mengkonstruksi sendiri pengetahuan mereka melalui asimilasi dan akomodasi.

Teori ini mengajak siswa untuk membangun sendiri pengetahuan dalam
dirinya. Karena pengetahuan itu sendiri adalah suatu hasil konstruksi dari kegiatan
atau tindakan seseorang. Kemudian pengetahuan yang dibentuk dalam struktur
konsep seseorang akan bertumbuh jika dihadapkan dengan pengalaman-pengalaman
seseorang. Dalam hal ini, teori piaget mendukung pembelajaran dengan model
pembelajaran cooperative script, yang mana setiap anak mengembangkan
kemampuan berpikirnya melalui kerja secara berpasangan dan bergantian dengan
mengikhtisarkan materi yang dipelajari. Pada teori ini guru akan memperkenalkan

informasi  yang melibatkan siswa menggunakan konsep-konsep dengan

* Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), h. 111-113
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memperhatikan tahap perkembangan siswa. Siswa itu sendiri akan belajar melalui
partisipasi aktif untuk memperoleh dan menemukan konsep dan pengetahuan sendiri
melalui benda-benda konkrit yang ada di sekitar lingkungan siswa.

Fornot mengatakan aspek-aspek pembelajaran konstruktivisme berupa
adaptasi (adaptation), konsep pada lingkungan (the concept of environment), dan
pembentukan makna (the construction of meaning). Dari ketiga aspek tersebut, oleh J.
Piaget mengemukakan adaptasi terhadap lingkungan dilakukan melalui dua proses,
yaitu asimilasi dan akomodasi.

a. Proses Asimilasi

Proses asimilasi adalah proses kognitif ketika seseorang mengintegrasikan
persepsi, konsep, ataupun pengalaman baru ke dalam skema atau pola yang sudah ada
dalam pikirannya. Asimilasi dipandang sebagai suatu proses kognitif yang
menempatkan dan mengklasifikasikan kejadian atau rangsangan baru dalam skema
yang telah ada. Proses asimilasi ini berjalan terus menerus. Asimilasi tidak akan
menyebabkan perubahan/pergantian skemata, tetapi perkembangan skemata.
Asimilasi adalah salah satu proses individu dalam mengadaptasikan dan
mengorganisasikan diri dengan lingkungan baru.

b. Proses Akomodasi

Proses akomodasi dalam menghadapi rangsangan atau pengalaman baru
seseorang tidak dapat mengasimilasikan pengalaman yang baru dengan skemata yang
telah dimiliki. Pengalaman yang baru itu bisa saja sama sekali tidak cocok dengan

skema yang telah ada. Dalam keadaan demikian, orang akan mengadakan akomodasi.
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Akomodasi terjadi untuk membentuk skema baru yang cocok dengan rangsangan
yang baru atau memodifikasi skema yang telah ada sehingga cocok dengan
rangsangan itu.’

Dalam hal ini, adaptasi merupakan suatu kesetimbangan antara asimilasi dan
akomodasi. Karena, apabila proses asimilasi seseorangan tidak dapat mengadakan
adaptasi terhadap lingkungannya maka terjadilah kesetimbangan. Akibatnya akan
tercapainya akomodasi dan struktur kognitif yang ada sehingga mengalami atau

munculnya struktur yang baru.

B. Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang berbasis pada fakta atau
fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu bukan bersifat
khayalan atau dongeng. Pembelajaran berpendekatan saintifik merupakan
pembelajaran yang menggunakan pendekatan ilmiah dan inkuiri, siswa akan berperan
secara langsung baik secara individu maupun kelompok untuk menggali suatu konsep
dan prinsip selama kegiatan pembelajaran berlangsung.® Tugas seorang guru adalah
mengarahkan proses belajar yang dilakukan siswa dan memberikan koreksi terhadap

konsep dan prinsip yang didapatkan siswa.

® Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, ..., h. 117-118

® Zainatuh Arifah, Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative script dalam Pendekatan
Saintifik terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa IPA-Biologi (Kelas VII Mts
Negeri Arjasa Jember Tahun Pelajaran 2016/2017), Skripsi Universitas Jember, h. 8
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Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang berkaitan erat dengan
metode saintifik, artinya pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan pendekatan
ilmiah (scientifiec approach) dalam pembelajaran. Metode saintifik (ilmiah) pada
umumnya melibatkan kegiatan pengamatan untuk perumusan hipotesis atau
mengumpulkan data. Menurut Daryanto, pendekatan saintifik dalam pembelajaran
melibatkan keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur,
meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan.” Pendekatan saintifik sangat cocok
untuk mengembangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa karena dalam
pendekatan ini lebih menekankan kepada siswa sebagai subjek belajar yang harus
dilibatkan secara aktif sepanjang kegiatan pembelajaran.

Jika merujuk pada teori pembelajaran, pembelajaran saintifik menganut teori
pembelajaran kontruktivisme, di mana siswa membangun sendiri konseptualisasi
pengetahuannya, peran guru hanya sebagai fasilitator selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Lerman menyatakan bahwa kontruktivisme mempunyai dua hipotesis,
yaitu 1) pengetahuan dikonstruksi secara aktif oleh individu; 2) menjadi tahu
merupakan proses adaptasi, yaitu proses ketika individu berusaha mengorganisasikan
pengalamannya dengan alam sekitarnya yang kemudian menjadi satu konsep. Dalam
kutipan yang sama, Watts dan Bently menyatakan salah satu prinsip kontruktivisme,

yaitu pengetahuan dikontruksi dari dalam diri individu dan dalam hubungannya

" Indriyanti, dkk. Penerapan Pendekatan Saintifik..., h. 15
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dengan dunia nyata.® Hal ini berarti pembelajaran saintifik yang menganut paham
kontrukstivisme mengondisikan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran
melalui  serangkaian metode ilmiah untuk membangun konseptualisasi
pengetahuannya secara mandiri melalui fenomena yang akrab dengan kehidupan
sehari-hari siswa.

Rusman juga mengatakan bahwa pendekatan saintifik adalah sebuah
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada aktivitas belajar siswa melalui
kegiatan mengamati, menanya, menalar, dan mencoba pada kegiatan pembelajaran di
sekolah. Siswa diberikan kesempatan yang luas untuk melakukan eksplorasi dan
elaborasi serta mengaktualisasikan kemampuannya.® Berikut merupakan kegiatan
pembelajaran dengan pendekatan saintifik menurut Kesuma dalam penelitian
Indriyanti adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kegiatan Pembelajaran Saintifik

Kegiatan Tujuan pembelajaran
M j Dapat mengumpulkan informasi dalam berbagai konteks
engamati b
untuk menjawab sebuah pertanyaan
Menanya Dapat mengusulkan ide-ide atau membuat dugaan
Mengumpulkan Dapat memikirkan pengumpulan informasi dan merencanakan
informasi tes yang tepat dengan bantuan
Mengolah Dapat menyajikan hasil dalam bentuk gambar, diagram, dan
informasi tabel
mengkomunikasi | Dapat menarik kesimpulan dari hasil pengumpulan informasi

® Ardian Ashari dan Risa Hartati, Profil Peningkatan Kemampuan Literasi Sains Siswa
melalui Pembelajaran Saintifik, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika “Al-BIRuNI’, vol. 4, no. 2, 2015, h.
183-184.

% Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu: Teori Praktik dan Penilaian, (Jakarta: Rajawali
Pers, cetakan ke 1, 2015), h. 27
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Sumber: Modifikasi dari jurnal Indriyanti dan kawan-kawan.*

Beberapa kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik tersebut, pada
kegiatan mengamati yaitu guru akan membuka secara luas dan memberikan
kesempatan siswa untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan menyimak,
mendengar, membaca, dan melihat. Pada kegiatan ini, siswa akan dilatih terhadap
kesungguhan, ketelitian, dan mencari informasi dalam pembelajaran. Kemudian
kegiatan menanya: baik guru maupun siswa yang mengajukan pertanyaan tentang
informasi yang tidak dipahami dari apa yang telah diamati. Kompetensi yang
diharapkan yaitu siswa dapat mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu,
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran yang kritis.

Kegiatan menalar yaitu informasi akan diproses setelah dikumpulkan dengan
baik dari hasil kegiatan mengumpulkan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi. Kegiatan ini dilakukan untuk dapat menemukan keterkaitan satu informasi
agar dapat mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras dan
kemampuan berpikir induktif dan deduktif dalam menyimpulkan.

Kegiatan mencoba yaitu untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar
yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Dalam kegiatan ini perlu untuk
menentukan topik atau tema yang sesuai dengan kompetensi dasar menurut tuntutan
kurikulum, mempelajari cara-cara penggunaan alat atau bahan yang tersedia,

mempelajari dasar teoritis yang relevan dan hasil eksperimen sebelumnya, dan

1% Indriyanti dkk, Penerapan Pendekatan Saintifik ..., h. 15
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mencatat fenomena yang terjadi, menganalisis dan menyajikan data, serta menarik
kesimpulan kemudian membuat laporan dan mengkomunikasikan hasil percobaan.
Kegiatan mengkomunikasi yaitu menyampaikan hasil pengamatan dan
kesimpulan yang berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.
Kompetensi yang diharapkan yaitu dapat mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat
dan jelas, serta mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar.
Adapun karakteristik pembelajaran dengan pendekatan saintifik yaitu sebagai
berikut:
1. Berpusat pada siswa
2. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep, hukum
atau prinsip
3. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang
perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa

4. Siswa mengembangkan Karakter siswa'*

C. Model Pembelajaran Cooperative script
1. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative script
Pembelajaran cooperative script merupakan salah satu bentuk atau model

pembelajaran kooperatif. Dalam perkembangan pembelajaran cooperative script telah

! Zainatuh Arifah, Pengaruh Model Pembelajaran ... h. 10
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mengalami banyak adaptasi sehingga melahirkan beberapa pengertian dan bentuk

yang sedikit berbeda yang satu dengan yang lainnya, namun pada intinya sama.

Beberapa pengertian pembelajaran cooperative script di antaranya cooperative script

adalah skenario pembelajaran kooperatif. Pembelajaran cooperative script adalah

pembelajaran yang mengatur interaksi siswa seperti ilustrasi kehidupan sosial siswa

dengan lingkungannya sebagai individu, dalam keluarga, kelompok masyarakat, dan

masyarakat yang lebih luas.*?

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative Script

Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam model pembelajaran ini

sebagai berikut:

a.

b.

f.

Guru membagi siswa dengan berpasang-pasangan.

Guru memberikan materi untuk dibaca dan dibuat ringkasan.

Guru dan siswa menetapkan pemeran sebagai pembicara dan pendengar.
Seorang siswa bertugas sebagai pembicara, yaitu menyampaikan dan
menjelaskan tugas dan hasil tugasnya selengkap mungkin dan seorang
lagi sebagai pendengar bertugas menyimak/mengoreksi/ menunjukkan
ide-ide pokok pembahasan yang kurang lengkap.

Bertukar peran, yaitu peran yang semula sebagai pembicara ditukar
menjadi pendengar dan sebaliknya.

Kesimpulan bersama-sama antara siswa dengan guru.

12 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika
Aditama, 2012), h. 42
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Penutup.®®

Langkah-langkah aplikasi dari model cooperative script dalam pembelajaran

matematika adalah sebagai berikut:

a.

Guru memulai pembelajaran dan memberikan informasi tentang materi
segiempat dan segitiga.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

Guru membagikan kepada setiap siswa dalam kelompok sebuah teks
bacaan berupa materi segiempat dan segitiga.

Setiap kelompok akan mempelajari, memahami, dan memecahkan materi
pada lembar yang disediakan oleh guru. Guru berperan sebagai fasilitator.
Guru dan siswa memutuskan siapa yang menjadi pembicara pertama dan
siapa yang menjadi pendengar.

Seorang siswa bertanggung jawab untuk menyampaikan dan menjelaskan
materi yang diartikulasikan dan bertindak sebagai pembicara untuk
memecahkan masalah yang ada dalam LKPD semaksimal mungkin
sedangkan siswa lainnya sebagai pendengar yang bertanggung jawab
untuk mendengarkan/memperbaiki/ menunjukkan ide-ide kunci dalam
konten yang tidak lengkap.

Pembalikan peran, yaitu peran pembicara asli diubah menjadi pendengar

dan sebaliknya.

13 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, ..., h. 43
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h. Guru meminta salah satu pasangan untuk mempresentasikan hasil
kegiatan/diskusi tersebut.

i. Diskusi kelas, semua siswa menanggapi materi yang belum jelas dan
belum dipahami, dan guru bertindak sebagai mediator untuk menjelaskan
kepada siswa apa yang masih belum jelas dan belum dipahami.

J.  Guru memperkuat diskusi.

k. Guru membantu siswa menarik kesimpulan.

l.  Penutup.**

Langkah-langkah model pembelajaran cooperative script dengan pendekatan

saintifik:
a. Menanya
1) Apersepsi: guru memberi pertanyaan mengenai materi sebelumnya
2) Motivasi: guru memberi gambaran dalam kehidupan sehari-hari
3) Tujuan pembelajaran: guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
topik yang akan dipelajari
4) Siswa menanyakan terkait pembelajaran yang belum jelas atau
dipahami dengan baik
b. Mengamati

1) Guru membagi siswa secara berpasang-pasangan

2) Guru membagikan lembar kerja siswa

14 Shalihati, Penerapan Model Pembelajaran ..., h. 31-33.
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3) Guru membaca tata cara kerja pada lembar kerja siswa

4) Siswa menyimak ide-ide pokok yang dijelaskan

5) Guru akan membimbing jalannya diskusi

Mencoba

1) Siswa mencari informasi lanjutan terkait tugas yang diberikan pada
lembar kerja siswa

2) Siswa mengikhtisarkan/mengintisarikan hasil tugas yang berikan

Menalar

1) Pembicara menyampaikan dan menjelaskan tugas dan hasilnya kepada
pendengar dengan menambahkan ide atau mengoreksi pembahasan
yang kurang lengkap

2) Secara bergantian pendengar beralih peran menjadi pembicara dan
menyampaikan tugasnya, serta pendengarnya akan mengoreksi

Mengkomunikasikan

1) Guru meminta salah satu kelompok untuk maju ke depan kelas untuk
menyampaikan hasil diskusi

2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang lain untuk bertanya
dan mengemukakan pendapat

3) Guru memberikan review secara lisan tentang materi yang telah
dipelajari

4) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mengumpulkan tugas
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative Script

Model pembelajaran cooperative script baik digunakan dalam pembelajaran

untuk menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru, daya berpikir Kkritis serta
mengembangkan jiwa keberanian dalam menyampaikan hal-hal baru yang diyakini
benar. Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu
juga dengan model pembelajaran cooperative script. Adapun kelebihan model
pembelajaran ini adalah:

a. Model pembelajaran cooperative script mengajarkan siswa untuk percaya
dan berpikir dengan guru, mencari informasi dari sumber lain, dan lebih
percaya pada kemampuan mereka untuk belajar dari siswa lain.

b. Model pembelajaran cooperative script mendorong siswa untuk
mengungkapkan gagasannya secara lisan dan membandingkannya dengan
gagasan temannya. Ini sangat penting selama proses pemecahan masalah.

c. Model pembelajaran cooperative script membantu siswa belajar untuk
menghormati siswa yang lebih pintar dan kurang cerdas, menerima
perbedaan.

d. Model pembelajaran cooperative script merupakan strategi yang efektif
untuk mencapai hasil akademik dan sosial, termasuk prestasi akademik,
kepercayaan diri, dan hubungan interpersonal yang positif antara siswa

dan siswa lainnya.
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Model pembelajaran cooperative script memberikan siswa berbagai
pilihan untuk membandingkan jawaban dan mengevaluasi kebenaran
jawaban.

Model pembelajaran cooperative script mendorong siswa berintelegensi
rendah untuk terus belajar.

Interaksi yang terjadi ketika mempelajari naskah bersama membantu
memotivasi siswa dan mendorong pemikiran.

Siswa dapat meningkatkan atau mengembangkan keterampilan diskusi
mereka.

Memfasilitasi interaksi sosial siswa.

Menghargai ide orang lain.

Tingkatkan keterampilan berpikir kreatif. *°

Adapun kekurangan model pembelajaran ini adalah:

a.

Beberapa siswa takut untuk memunculkan ide sejak awal dan takut
dievaluasi oleh teman sekelompoknya.

Perlu waktu lama untuk menjelaskan model pembelajaran ini karena tidak
semua siswa dapat menerapkannya.

Penggunaan model pembelajaran cooperative script dijelaskan dengan

sangat rinci dalam laporan kemajuan setiap siswa dan setiap tugas siswa,

1> Shalihati, Penerapan Model Pembelajaran..., h. 33-34
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dan membutuhkan waktu yang lama untuk menghitung hasil pencapaian
kelompok.

d. Sulit untuk membentuk kelompok solid yang dapat bekerja sama dengan

baik.

e. Menilai siswa secara individual sulit karena siswa disembunyikan dalam

kelompok.®

Model pembelajaran cooperative script yaitu belajar di mana siswa bekerja
secara berpasangan dan bergantian. Belajar berpasangan diharapkan mampu
meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa karena ada teman untuk berpikir dan
bertukar pendapat, saling bertanya, dan saling membantu untuk menyelidiki. Hal ini
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik akan memberikan suasana
belajar yang sesuai dengan kriteria di atas, yaitu siswa akan dituntut untuk berperan
aktif dalam proses belajar mengajar.

Model pembelajaran cooperative script hamper sama dengan model
pembelajaran Jigsaw, yang mana model pembelajaran jigsaw merupakan suatu model
pembelajaran kelompok di mana setiap siswa itu memiliki informasi yang berbeda
dan memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan kepada teman kelompoknya.
Informasi yang diberikan yaitu pemahaman terkait materi atau tugas yang sedang
dikerjakan, sehingga setiap siswa diajarkan untuk saling bekerjasama dan saling
bertukar informasi berupa pemahaman vyang dimilikinya kepada teman

1¢ Ariyani, Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script pada Materi Prisma di Kelas
VII SMP Negeri 1 Meukek Aceh Selatan, Skripsi, (Banda Aceh: FITK UIN Ar-Raniry, 2013), h. 27
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sekelompoknya terkait materi yang dipelajari demi kelancaran dalam pencapaian
tujuan pembelajaran.'” Hal tersebut, dapat meningkatkan hasil belajar matematika
siswa dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw.

Menurut Novi, keunggulan model pembelajaran jigsaw adalah pembelajaran
ini dapat meningkatkan rasa tanggungjawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri
dan juga pembelajaran orang lain serta dapat meningkatkan sikap kerja sama secara
kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan. Riset yang berkaitan dengan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw banyak dilakukan salah satunya adalah pada
bagiann akademik siswa.'® Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw apabila diterapkan
pada materi-materi yang tidak banyak memuat rumus atau persamaan namun lebih
banyak memuat teori-teori. Materi yang demikian memudahkan siswa untuk
membaca sendiri sebelum pembelajaran di kelas dimulai. Jadi siswa diharapkan
sudah memiliki pengetahuan dasar sebelum dilakukan pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan prinsip pembelajaran tipe jigsaw yang mengedepankan pengalaman siswa dan
pada pelaksanaannya siswa harus berbagi pengalaan ataupun pendapat kepada siswa
lain.

Perbedaan kedua model tersebut yaitu di mana model jigsaw siswa dibagi

secara berkelompok di mana adanya kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok

7 Alfia Intan Mutiara Sani, Perbedaan Metode Jigsaw dan Cooperative Script terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas X SMA Nurul Usmani, Artikel STKIP PGRI BANGKALAN, h. 3-4.

8 M. A. Hertiavi, dkk., Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP, Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, vol.
6, 2016, h. 54.
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asal bertugas untuk menjelaskan materi yang telah ditentukan untuk menjelaskan
kepada kelompok lain (kelompok ahli), sedangkan kelompok ahli akan mendalami
materi yang diperoleh dari kelompok lain kemudian menjelaskan kepada kelompok
asal. Sedangkan model pembelajaran cooperative script yaitu siswa dibagi secara
berpasang-pasangan, kemudian siswa yang bertugas sebagai pembicara akan
menjelaskan dan siswa yang bertugas sebagai pendengar akan mengoreksi atau

memberikan pendapat sesuai apa yang diketahuinya.

D. Model Pembelajaran Cooperative Script dengan Pendekatan Saintifik

Model pembelajaran cooperative script merupakan model pembelajaran di
mana siswa bekerja secara berpasangan dan secara lisan mengiktisarkan bagian-
bagian dari materi yang dipelajari. Model pembelajaran ini mengembangkan
pemahaman siswa pada saat merangkum dan mengikhtisarkan materi. Model
pembelajaran ini juga dapat merangsang suatu aktivitas siswa dalam suasana belajar
yang menyenangkan. Model cooperative script yang dituntut untuk dapat
berkomunikasi dengan baik sesama siswa yang lainnya dan siswa yang dapat
mempertanggungjawabkan apa yang disampaikannya sehingga siswa akan dapat
memahami dengan baik proses kegiatan pembelajaran.

Sedangkan pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang

berorientasi atau berpusat pada siswa. Dalam pembelajaran dengan pendekatan
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saintifik, siswa mengkontruksi pengetahuan bagi dirinya.’® Melalui pendekatan
saintifik dalam proses pembelajaran, siswa dapat mengembangkan pengetahuan,
kemampuan berpikir dan keterampilan psikomotor melalui interaksi langsung dengan
sumber belajar yang dirancang.

Model pembelajaran cooperative script dianggap dapat memberikan ruang
belajar sesuai dengan tuntutan dari pendekatan saintifik yang diterapkan dalam
pembelajaran. Dengan menggunakan pendekatan saintifik pada model cooperative
script dalam pembelajaran matematika, siswa akan mudah membangun
pengetahuannya dalam kegiatan pembelajaran, pendekatan ini memberikan
kesempatan bagi siswa untuk dapat mengungkapkan ide atau pendapatnya secara
langsung, sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam proses belajar mengajar.
Pendekatan saintifik yang diterapkan hendaknya dapat menyediakan peluang kepada
siswa dalam mengembangkan ide-ide secara lebih luas, mendukung kemandirian
siswa dalam belajar, berdiskusi bersama temannya, serta selalu menempatkan
pembelajaran yang berpusat pada siswa agar siswa dapat belajar secara optimal yang
akhirnya pembelajaran matematika menjadi lebih baik.?° Model cooperative script
dengan pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika, diharapkan agar siswa

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep tentunya secara sistematis

19 Akhmad Hasan Sani, Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan Saintifik dan
Kaitannya dengan Menumbuhkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, artikel seminar nasional
matematika dan pendidikan matematika UNY 2015, h. 58

2 Robia Astuti, dkk., Eksperimentasi Model Pembelajaran Cooperative script Pada
Pembelajaran Matematika, Jurnal Eksponen, vol. 7, no. 2, 2017, h. 64
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dalam membuktikan atau mengimplementasikan konsep yang akan diterapkan dalam
menyelesaikan sebuah masalah.
Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran cooperative script dengan pendekatan saintifik, yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.2 Sintaks Model Cooperative Script dengan Pendekatan Saintifik

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Keterangan

Menyampaikan tujuan
pelajaran yang akan dicapai
pada pelajaran matematika
dan memotivasi Siswa untuk
belajar

Siswa mendengarkan tujuan dan
motivasi yang disampaikan

Mengamati

Menjelaskan  materi

akan dipelajari

yang

membaca buku paket atau di
internet  terkait materi yang
dipelajari

Mengamati

Guru membantu siswa dalam
mengemukakan pendapatnya

Saling bertukar pendapat dengan
pasangan sebangku terkait materi
yang dipelajari, misal: pengertian,
rumus, sifat-sifat, dan lainnya

Menalar

Menjawab pertanyaan yang
ditanyakan serta guru juga
memberikan kesempatan
kepada siswa lain untuk
menjawab pertanyaan

Bertanya mengenai materi yang
dipelajari pada bagian yang
belum dipahami dengan jelas

Menanya

Membagikan siswa
berpasang-pasangan

Secara

Memperhatikan guru dan duduk
sesual pasangan yang diarahkan
oleh guru

Cooperative
script

Menjelaskan tata cara dalam
berdiskusi dengan pasangan

Menentukan sebagai pembicara
dan pendengar serta sebaliknya

Cooperative
script

Membagikan lembar kerja | Membaca dan mengamati

siswa permasalahan yang diberikan | Mengamati
dalam lembar kerja siswa

Membantu  siswa  terkait | Mencermati dan menganalisis isi

permasalahan yang ada dalam | permasalahan yang ada Menalar

lembar kerja siswa

Menjelaskan  sedikit untuk | Mencari  informasi  tambahan

dapat menemukan | untuk mengetahui lebih lanjut Mencoba

permasalahannya

permasalahan dalam tugas yang
diberikan pada lembar kerja siswa
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Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Keterangan

Membimbing jalannya diskusi

Mengintisarikan  bagian-bagian
materi yang akan dijelaskan

Cooperative
script

Meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil tugas
yang diberikan

Pembicara menyampaikan dan
menjelaskan  hasil  tugasnnya
kepada pendengar dan pendengar

Cooperative

akan menambahkan ide atau | script
mengoreksi  pembahasan yang
kurang lengkap
Mengarahkan siswa untuk | Sebaliknya siswa sebagai
bertukar posisi | pembicara menjadi  pendengar :
. 2" | Mengkomuni
penyampaiannya dan pendengar menjadi .
. . ¥ kasikan
pembicara kemudian menjelaskan
sesuai tugasnya
Memberikan kesempatan | Mengajukan pertanyaan
kepada siswa lain untuk | mengenai penjelasan dari siswa | Menanya
bertanya yang mempresentasi
Memperkuat diskusi yang | Mengemukakan pendapat dan
sedang dilaksanakan saling bertukar pendapat dengan
; : . Menalar
siswa lainnya terkait yang
dipresentasi
Memt_)erlkan review tentang I\/_Ienylmpulkan hasil semua yang Mengkomuni
materi yang telah dipelajari | didapat kasikan

dan menyimpulkannya

Sumber: Madifikasi dari jurnal penelitian Indriyanti dan Nanang Hanafiyah

E. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat

dijelaskan dengan memahami

dua kata yang

membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Hasil adalah suatu perolehan yang didapatkan

setelah aktivitas berlangsung.?* Sedangkan belajar adalah proses perubahan dari

belum mampu menjadi sudah mampu dipahami dam terjadi dalam jangka waktu

2! purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 44.
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tertentu.?? Hasil belajar dalam pembelajaran matematika adalah suatu hasil yang
didapat setelah proses pembelajaran matematika mencakup hasil pengetahuan, sikap
dan keterampilan, untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika dicapai sesuai
dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi.?® Proses belajar
mengajar dapat dikatakan berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing-masing
sejalan dengan filsafatnya.

Namun untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman pada
kurikulum yang berlaku saat ini yang telah disempurnakan. Agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai maka kegiatan belajar mengajar perlu dirancang dengan mengikuti
prinsip-prinsip khas yang edukatif, yaitu kegiatan yang berfokus pada kegiatan aktif
siswa dalam membangun makna atau pemahaman. Sedangkan guru bertindak sebagai
pemantau, pengawas, pemberi bimbingan dan motivasi pada saat pembelajaran
berlangsung.

Hasil belajar dapat diungkapkan dalam bentuk angka-angka atau huruf yang
tidak mengabaikan tingkat penguasaan siswa terhadap apa yang dipelajarinya. Di
samping itu hasil belajar dapat juga berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa
itu mengalami proses belajar. Hasil belajar menurut kategori Bloom yang secara garis
besar membagi tiga kategori, vyaitu: kognitif yang berhubungan dengan

pengetahuan/berpikir/memecahkan masalah. Afektif yang berhubungan dengan

22 Zikri Neni Iska, Psikologi ..., h. 76.

23 purwanto, Evaluasi Hasil..., h. 44.
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kepribadian atau sikap. Psikomotor yang berhubungan dengan keterampilan.
Mengadakan evaluasi dalam pengukuran aspek kognitif tidak sama dengan
mengevaluasi dalam pengukuran aspek afektif. Mengevaluasi dalam aspek kognitif
ini menyangkut masalah “benar/salah” yang didasarkan atas dalil, hukum, prinsip
pengetahuan, sedangkan mengevaluasi dalam aspek afektif menyangkut masalah
“baik/buruk” berdasarkan nilai atau norma yang diakui oleh populasi yang
bersangkutan.®* Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajarnya. Pada penelitian ini hasil belajar yang
dimaksud adalah peningkatan hasil belajar siswa kelas VII SMP pada materi
segiempat dan segitiga.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor dari
dalam diri siswa (internal) dan faktor yang datang dari luar diri siswa (eksternal) atau
faktor lingkungan. Faktor yang datang dari siswa terutama kemampuan yang
dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil
belajar yang dicapai. Seperti yang dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar siswa
di sekolah 70% dipengaruhi oleh intelegent quotient siswa dan 30% dipengaruhi oleh
lingkungan.

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa seperti motivasi belajar,

sikap kebebasan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan faktor psikis.

24 Arikunto S, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara. 2008), h.120.
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Hasil belajar siswa masih juga tergantung dari lingkungan. Artinya, ada faktor-faktor
yang berada di luar dirinya yang dapat menentukan atau mempengaruhi hasil belajar
yang dicapai. Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi
hasil belajar di sekolah adalah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran adalah tinggi
rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan

pengajaran.

F. Kajian Materi Segiempat

Materi segiempat adalah materi yang dibelajarkan pada kelas VII SMP/MTSs.
Adapun materi yang dipilih dan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Persegi Panjang

Persegi panjang adalah segi empat yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan

sama panjang serta sisi-sisi yang berpotongan membentuk sudut 90°.

A B

Gambar 2.1
Sifat-sifatnya adalah:

a. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.

b. Setiap sudutnya siku-siku.

c. Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang dan saling
berpotongan di titik pusat persegi panjang. Titik tersebut membagi dua

bagian yang sama
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d. Mempunyai dua sumbu simetri.
Rumus luas dan keliling persegi panjang adalah:

a. Luas persegi panjang

L=pxl
Keterangan:
L =luas
p = panjang
| =lebar

b. Keliling persegi panjang

K = 2p + 21
Keterangan:
K =Kkeliling
p = panjang
| =lebar

Contoh soal:
Keliling suatu persegi panjang 28 cm, tentukan luas persegi panjang tersebut
jika panjangnya 2 cm lebih dari lebarnya
Jawab:
Misal: x = lebar, maka x + 2 = panjang
Keliling = 2 (panjang + lebar)
28 =2{(x + 2) + x}
28 =2(2x +2)
28 =4x+4
28 —4 = 4x

4x =24
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x = % =6cm
jadi lebarnya adalah 6 cm
dan panjangnya = x + 2
p=6+ 2=8cm
Luas = panjang x lebar

= 8x 6= 48 cm?

2. Persegi
Persegi termasuk bangun bersisi empat. Persegi adalah bangun persegi

panjang yang mempunyai ciri khusus, yang sisi-sisinya sama panjang.

A D
B C
Gambar 2.2

Sifat-sifat persegi yaitu:
a. Semua sisi-sisinya sama panjang dan sisi-sisi yang berhadapan sejajar.
b. Semua sudutnya siku-siku.
c. Mempunyai dua buah diagonal yang sama Panjang, berpotongan di
tengah-tengah dan membentuk sudut siku-siku.
d. Setiap sudutnya dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya.
e. Memiliki 4 sumbu simetri.
Rumus luas dan keliling persegi yaitu:

a. Luaspersegi:L=sXs
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Keterangan:
L = luas persegi
s =sisi

b. Keliling persegi: K =4 X s

Keterangan:
K = keliling
s =sisi

Contoh soal:

Ada sebuah ruang tamu berbentuk persegi yang memiliki sisi 38 m. Cari dan

hitunglah keliling ruang tamu tersebut.

Jawab:
dik:S =38m
dit: K = ...?

jJawab: K = 4x S
K = 4x38m
K = 152m

Jadi, keliling ruang tamu tersebut adalah 152 m.

3. Belahketupat

Belah ketupat adalah segiempat yang semua sisinya sama panjang dan kedua

diagonalnya saling berpotongan tegak lurus.

PN
N

B
Gambar 2.3
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Sifat-sifat belah ketupat:
a. Semua sisinya sama panjang
b. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi dua sama besar
oleh diagonal-diagonalnya
c. Kedua diagonalnya merupakan sumbu simetri
d. Kedua diagonalnya saling membagi dua bagian sama besar dan saling
tegak lurus.

Luas dan keliling belah ketupat yaitu:
Luas = % (‘hasil kali panjang kedua diagonalnya )
= % X d1 X dz

Keterangan:

d, = diagonal pertama

d, =diagonal kedua
Keliling=4 x s

Keterangan:
s =sisi

Contoh soal:
Jika belah ketupat ABCD dengan panjang diagonalnya yaitu AC = 60 c¢m dan
luasnya = 960 cm?' Tentukan keliling belah ketupat tersebut.

Jawab:

Luas = 412%)

__(60xdy)
)

960
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1920 = 60 X d,

1920
d, =——=32cm
60

Mencari panjang sisi, yaitu:
AB? = 0B? + 0A?
s? = (16)%+ (30)2
s? =256 +900
s? =1.156
s =34cm
Keliling belah ketupat = 4 X sisi
=4Xs
=4 X34
=136 cm
4. Layang-Layang
Layang-layang adalah sebuah bangun segiempat yang dibentuk dari gabungan

segitiga samakaki yang alasnya sama panjang dan berimpit.

b

- -

d
Gambar 2.4
Sifat-sifat layang-layang:

a. Sisi yang sepasang sama panjang

b. Sepasang sudut yang berhadapan sama besar
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c. Salah satu diagonal membagi dua sama panjang diagonal lainnya,
maka kedua diagonalnya saling tegak lurus.

d. Salah satu diagonal yang membagi sudut sama besar merupakan
sumbu simetri

Luas dan keliling layang-layang yaitu:
Luas = % (‘hasil kali panjang kedua diagonalnya )
= % X dy Xd,

Keterangan:

d, =diagonal pertama

d, =diagonal kedua
Keliling = 2(s; + s5)

Keterangan:

s, =sisi pertama

s, =sisi kedua

Contoh soal:

Pembuatan kerajinan berbentuk layang-layang dengan panjang diagonal 30
cm dan 4 cm. kemudian kerangka layang-layang tersebut akan ditutup dengan kertas
berwarna yang berukuran 55 cm x55 cm. Kelebihan kertas yang terbuang adalah ...
Jawab:

Diketahui: panjang diagonal pertama = 30 cm
Panjang diagonal kedua = 45 cm

Ukuran kertas = 55 cm X 55 cm

Ditanya: kelebihan kertas yang terbuang?
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Penyelesaian:

Menentukan luas layang-layang:

Luas = (41Xd2)

__ (30 x45) cm?
2

_ 1350 cm?
- 2

= 675 cm?
Menentukan luas kertas yang digunakan:
L =55 cm X 55 cm = 3.025 cm?

Maka, sisa kelebihan kertas = 3.025 ¢cm? — 675 cm? = 2.350 cm?

G. Penelitian Relevan

Penelitian-penelitian yang relevan diperlukan untuk memudahkan penulis
dalam melakukan proses penelitian. Di antara penelitian-penelitian yang relevan yang
pernah menggunakan model pembelajaran cooperative script yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Dewi Oktarina dengan judul Pengaruh metode pembelajaran
cooperative script terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Tanjung Lubuk. Berdasarkan analisis data dan hasil pengujian hipotesis

didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tp;s,ng dan tegpe

yang diperoleh dari perhitungan yaitu ty;syng = 5,64 sedangkan tiqpe; = 1,67 pada
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taraf signifikan 5%.% Persamaan penelitiannya yaitu sama-sama menggunakan model
pembelajaran cooperative script. Adapun perbedaan penelitiannya yaitu menguji
pengaruh model pembelajaran cooperative script terhadap kemampuan komunikasi
matematis. Sedangkan penelitian ini menguji pengaruh model pembelajaran
cooperative script dengan pendekatan saintifik terhadap peningkatan hasil belajar.
Penelitian lain dilakukan oleh Fitria Marlina, pada siswa kelas VIIA SMP
Muhammadiyah 10 Surakarta, penerapan strategi pembelajaran cooperative script
dapat meningkatkan komunikasi matematika pada siswa. Hal ini dapat dilihat dari
tercapainya indikator komunikasi sebagai berikut: 1) kemampuan lisan sebelum
tindakan 17,24% dan setelah tindakan mengalami peningkatan sebesar 65,51%; 2)
kemampuan dalam menulis sebelum tindakan 24,13% setelah tindakan meningkat
sebesar 72,41%; 3) kemampuan dalam menggambar sebelum tindakan 20,68%
setelah tindakan meningkat sebesar 68,98%; 4) kemampuan dalam menjelaskan
konsep-konsep hanya 10,34% dan setelah tindakan meningkat sebesar 58,62%.%
Persamaannya yaitu sama-sama meneliti dengan menggunakan model pembelajaran
cooperative script untuk meningkatkan hasil belajar. Perbedaanya pada penelitian ini

dengan pedekatan saintifik tetapi tidak untuk penelitian Fitria.

% Dewi Oktarina, Pengaruh metode pembelajaran Cooperative script terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tanjung Lubuk, Skripsi, (Palembang: UIN
Raden Fatah, 2016), h.64-65.

%6 Fitria Marlina, Peningkatan kemampuan..., h. 9
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Selain itu penelitian tentang model pembelajaran cooperative script juga
dilakukan oleh Ruminah dan A. A. Sujadi yang membuktikan bahwa prestasi belajar
siswa meningkat dari 60% menjadi 86,67%.%’

Penelitian lain yang menggunakan model pembelajaran cooperative script
yaitu Khayyizatul Muniroh. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa penerapan
pembelajaran dengan model cooperative script, presentasi serta adanya kesempatan
untuk bertukar pendapat dan tanya jawab pada materi operasi pecahan bentuk aljabar
dapat meningkatkan kreativitas pemecahan masalah matematika kelas VIII MTs
Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta.?® Adapun perbedaan penelitian ini dengan
penelitian relevan yang telah disajikan adalah terletak pada materi yang digunakan
yaitu materi segiempat, kemudian model pembelajaran cooperative script

berdasarkan pendekatan saintifik.

H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah isi pernyataan yang berupa dugaan sementara dari suatu

penelitian tentang suatu masalah yang belum pasti akan kebenarannya.® Adapun

2" Ruminah dan A. A. Sujadi, Upaya Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar Matematika
Melalui Model Cooperative script pada Siswa Kelas VIIILA SMP N 1 Binangun Cilacap, Jurnal
Pendidikan Matematika UNION, Vol. 1 No. 3, 2014, h. 13

28 Khayyizatul Muniroh, Implementasi Pembelajaran dengan Model Cooperative script
Sebagai Usaha untuk Meningkatkan Kreativitas dalam Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas
VIII Mts Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Yogyakarta, 2010), h. 137

2% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 110.
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yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan hasil belajar
siswa melalui model pembelajaran cooperative script dengan pendekatan saintifik di

SMP.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini dimaksudkan agar tujuan yang penulis paparkan
dapat terwujud. Rancangan penelitian meliputi metode penelitian dan teknik
pengumpulan data. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen.
Sugiyono menyatakan bahwa penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendali.' Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil sebuah
kesimpulan bahwa penelitian eksperimen adalah penelitian dengan melakukan
percobaan terhadap kelompok eksperimen dengan adanya perlakuan tertentu dengan
kondisi-kondisi yang dapat dikontrol.

Alasan peneliti memilih metode eksperimen sesuai maksud eksperimen dalam
pendidikan yaitu untuk menilai atau menguji ada tidaknya pengaruh yang signifikan
suatu tindakan atau perlakuan yang diberikan terhadap objek penelitian. Adapun
metode eksperimen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah metode penelitian
pre-experimental dengan desain penelitian yaitu one-group pre-test dan post-test

design.

! Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D.
Bandung: Alfabeta. Surono. 2010

46
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Desain ini hanya ada satu kelas yang dijadikan sampel penelitian dan diberi
perlakuan, dan kelas ini disebut kelas eksperimen. Kelas eksperimen adalah kelas
yang diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
cooperative script. Pada kelas eksperimen diberikan pre-test untuk melihat
kemampuan dasar siswa, setelah itu diberikan perlakuan (treatment) dengan
menerapkan model pembelajaran cooperative script saat proses pembelajaran. Setelah
selesai proses pembelajaran, siswa diberikan post-test untuk melihat perubahan hasil
belajar siswa. Adapun bentuk rancangan penelitian sebagaimana yang disajikan pada
Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian
Pre-test Perlakuan Post-test

Ol X O2
Sumber : Sugiyono

Keterangan:

O, = Pre-test kelas eksperimen

X =Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran cooperative script
O, = Post-test kelas eksperimen

B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah himpunan semua individu atau objek yang menjadi bahan

studi oleh peneliti, sedangkan sampel adalah himpunan bagian dari populasi yang

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2010), h. 76.
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dipilih oleh peneliti untuk diobservasi.® Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII SMPN 2 Kuta Baro.

Adapun teknik pengambilan sampelnya menggunakan teknik Simple Random
Sampling, yaitu sampel diambil secara acak dengan cara undian, di mana semua
populasi mendapatkan kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel
teknik acak. Pengambilan dilakukan secara acak karena kemampuan siswa dari kelas
VIl di SMPN 2 Kuta Baro relatif sama. Asumsi tersebut didasarkan pada alasan
bahwa siswa yang menjadi objek penelitian pada tingkat yang sama dan pembagian
kelas tidak berdasarkan tingkat kemampuan belajar siswa. Adapun yang menjadi

sampel dalam penelitian ini adalah kelas V11-2.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes. Instrumen tes adalah suatu alat atau prosedur yang dipakai
dalam rangka kegiatan pengukuran dan penilaian. Purwanto menyatakan bahwa tes
merupakan salah satu cara untuk menaksirkan besarnya kemampuan seseorang secara

tidak langsung, yaitu melalui respon seseorang terhadap stimulus atau pertanyaan.

® Turmudi & Sri Harini, Metode Statistika Pendekatan Teoritis dan Aplikatif, (Malang: UIN-
Malang Press, 2008), h. 9.

* Purwanto, M. Ngalim, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009)
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Instrumen tes dilakukan dengan memberikan lembar tes. Lembar tes tersebut
digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa pada kelas eksperimen.
Di mana lembar tes dirancang oleh peneliti dan sudah divalidasi oleh dosen dan guru.
Kemudian hasil jawaban siswa tersebut akan dikoreksi dengan menggunakan rubrik
penelitian.

Tabel 3.2 Rubrik Penilaian Soal Pre -Test Hasil Belajar Matematika Siswa
No Alternatif jawaban Skor
1 | Sifat-sifat dari bangun datar belahketupat adalah:
a. Panjang sisi yang saling berhadapan sama besar
b. Memiliki dua simetri lipat

c. Diagonal berpotongan saling tegak lurus

d. Memiliki 4 sisi yang sama panjang

e. Memiliki 4 simetri putar

Jumlah

2 | Dik: panjang d; = 50 cm

panjang d, = 30 cm

Dit: Luas lahan paman?

Jawab:

R R RO R, PR R

1
L:'Z_Xd1><d2

L=%x50cmx30cm

L=25cmx30cm

L = 750 cm?

Jadi, luas lahan kosong paman adalah 750 cm?.
Jumlah

3 |a. Panjang sisi-sisinya yaitu:

AB = AD

AB =10 cm, maka AD = 10 cm

BC =DC

BC =17 cm,maka DC = 17 cm

b. BE = VAB? — AE?
BE =+v10%— 62

Lo N Y

e

e
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Jadi, luas layang-layang tersebut adalah 168 cm?.

BE =+/100-36 1
BE =64 1
BE =8cm 1
Sehingga, BD = 2 X BE 1
BD =2x8cm 1
BD =16cm
1
EC =VBC? — BE? 1
EC=+V172 — 82 1
EC =+289 —64 1
EC =+/225 1
EC=15cm
1
Sehingga, AC = AE + EC 1
AC =6+ 15 1
AC =21 cm.
Jumlah 20
Total 33
Tabel 3.3 Rubrik Penilaian Soal Post -Test Hasil Belajar Matematika Siswa
No Alternatif jawaban Skor
1 | AC =diagonal | dan BD = diagonal Il 1
Panjang AC = AE + EC 1
AC=6cm+15cm 1
AC =21cm 1
Panjang BD = BE + ED 1
BD=8cm+8cm 1
BD = 16 cm 1
Sehingga, luas layang-layang adalah:
1
L= % X dy Xd, .
L=>x21cmx16cm 1
L=21cm X8cm 1
L = 168 cm?
1
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Jumlah 12
a. AABC sama kaki dengan AB=BC, sehingga 2ACB = zBAC 1
jumlah sudut-sudut pada AABC = 180° 1
2ACB + «BAC + «CBA = 180° 1
24£ACB + 120° = 180° 1
24£ACB = 180° — 120° 1
2£ACB = 60° 1
£ACB =%~ L
2 1
2ACB = 30°

1
b. z.BAD = 100° 1
<BAC + 2CAD = 100° 1

30°+ 2CAD = 100°
£CAD =100° — 30° !
£CAD = 70° 1
c. AACD sama kaki dengan AD=CD, sehingga 2ACB = 2BAC 1
jumlah sudut-sudut pada AACD = 180° 1
£CAD + 2ACD + £ADC = 180° 1
70° + 70° + £ADC = 180° ¥
140° + £ADC = 180° 1
2ADC = 180° — 140° 1
2ADC = 40° 1
d. £ADC dibagi dua sama besar oleh diagonal BD sehingga: 1
£ADB= £BDC 1
£ADB= > £ADC 1
£ADB =2 x 40° 1
£ADB = 20° 1
Jumlah 25
Dik: Dimisalkan panjang sisi taman sebagai s 1
s=50m 1
jarak setiap pohon =8 m 1
1

Dit: Jumlah pohon di sekeliling taman?
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jawab: 1
Menghitung keliling taman dengan 1
K=4Xs 1
K=4Xx50m 1
K =200m

Menghitung jumlah pohon dengan: 1
jumlah pOhOﬂ = keliling. taman 1

jarak setiap pohon

jumlah pohon = % 1
jumlah pohon = 25 i
Sehingga, jumlah pohon yang dibutuhkan untuk ditanam di 1
sekeliling taman adalah sebanyak 25 pohon.

Jumlah 14
Total 51

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data dalam

penelitian ini adalah tes. Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk

mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan

yang sudah ditentukan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tes sebanyak dua

kali, yaitu pre-test dan post-test. Tes tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran cooperative script pada

hasil belajar siswa.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif yaitu suatu

teknik analisis yang dilakukan dengan perhitungan. Tahap analisis data merupakan
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tahap yang sangat penting dalam suatu penelitian, karena pada tahap inilah peneliti
dapat merumuskan hasil-hasil penelitiannya.

Analisis data ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Analisis data
yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan statistik uji-t pada taraf
signifikan « = 0,05. Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil
dari pre-test dan post-test yang diperoleh dari kelas eksperimen. Kemudian data yang
diperoleh merupakan data ordinal, maka terlebih dahulu data tersebut dikonversikan

dalam bentuk interval dengan menggunakan rumus:

Nilai pre—test siswa

Nilai konversi = X 100%5

Nilai pre—test maksimum
Selanjutnya pengolahan data tentang hasil belajar siswa kelas eksperimen
akan dianalisis menggunakan uji-t, berikut langkah-langkahnya:
1. Tabel Distribusi Frekuensi
Membuat tabel distributif frekuensi dengan panjang kelas yang sama, menurut
sudjana terlebih dahulu ditentukan:
a. Menentukan rentang (R) ialah data terbesar dikurangi data terkecil
b. Menentukan banyak kelas interval dengan menggunakan aturan sturges
yaitu:
banyak kelas =1 + (3,3) log n

c. Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus:

® Abdur Rahman As’ari, dkk, Buku Guru Matematika Kelas VIII SMP/MTs, Pusat Kurikulum
dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, cetakan ke-2, 2017), h. 41.
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d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil
tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.
Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang
telah dihitung.®

2. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk melihat data yang diperoleh merupakan
sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data digunakan metode
normalitas Sahpiro-Wilk. Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji normalitas

adalah sebagai berikut:

a. Mencari rata-rata (mean)

- 2 fix;
2 fi
Keterangan: 3 = skor rata-rata siswa (mean)
fi = frekuensi interval kelas data
Xi = nilai tengah

b. Mencari varians dan simpangan baku (standar deviasi) maka digunakan

rumus:

, X fixt - (T fix)?
T nn—1)

Keterangan:
s =simpangan baku
f  =frekuensi

® Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47
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x; = nilai tengah
n  =jumlah siswa

c. Menguji normalitas data menggunakan metode Shapiro Wilk
Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan metode Shapiro dan
Wilk. Shapiro dan Wilk pada awalnya membatasi ukuran sampel kurang dari 50
sampel.” Adapun rumus untuk menguji normalitas menggunakan metode ini sebagai

berikut:

1 2
Ty = -2l ai(Xn-isn — Xi]

Keterangan:
n
D = Z(Xi _X)?
i=1
a; = Koefisien tes Shapiro Wilk
Xn_iy1 =Dataken—i+1
X; = Data ke i
X = Rata-rata data®

Adapun hipotesis uji normalitas data adalah:
H, : Data berdistribusi normal
H, : Data tidak berdistribusi normal
Adapun kriteria keputusannya yaitu H, diterima apabila nilai T3 > p,qe Sedangkan
H, ditolak sehingga data berdistribusi normal.

3. Pengujian Hipotesis

" Samuel Sanford Shapiro and Martin Wilk, An Analysis of Variance Test for Normality
(Complete Samples), Biometrika, Vol 52, No. %, h. 598.

8 S. S. Shapiro dan M. B. Wilk, An analysis of Varians test for normaliy (complete samples),
(Biometrika: 1955), h. 602-604
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Jika data yang diperoleh memenuhi asumsi-asumsi statistik, pengujian data
dilanjutkan dengan menggunakan uji-t berpasangan untuk melihat adanya perbedaan
hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah dengan menggunakan model
pembelajaran cooperative script dengan pendekatan saintifik. Menurut Sudjana, rata-
rata dari masing-masing tes (pre-test dan post-test) memiliki data (x4, x5, x3, ... , X)
dan (y1,¥2,¥3, - , Vn). Kedua data sampel dimisalkan berpasangan sebagai berikut:

x, berpasangan dengan y;

X, berpasangan dengan y,

x3 berpasangan dengan y5

hingga

x, berpasangan dengan y,,

Dalam hal berpasangan data dapat dihitung selisih atau beda rata-rata dengan
Up = Uy — Hy. Sehingga akan dicari nilai masing-masing B; = x; — ¥1, B, = x; —
Y2, - - -, By = x, — y,,. Adapun dengan banyak sampel n yang datanya terdiri dari
By, B,, ..., B, supaya dapat dihitung nilai rata-rata (B) dan nilai simpangan baku (sz)
dengan menggunakan rumus:

_ 2_(yB;)?
B =28 dan 53 = REE_2E)
n nn-1)

Dengan hipotesis sebagai berikut:
Hy: u, = u, tidak adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui model

pembelajaran cooperative script dengan pendekata saintifik di SMP.
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H;: p, > p, adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran
cooperative script dengan pendekata saintifik di SMP.

Adapun pengujian hipotesis yaitu sebagai berikut:

t =

§||D‘,f’| o]

Kriteria keputusan:
Terima H, apabila nilai tp;;ng berada di dalam interval _t(1-1a) <t<
2

t.. 1y dengan nilai dk = n — 1. Sebaliknya tolak H, apabila nilai ty;;,,, berada di
(1—;(1) g

luar interval ~H(12a) <<t i
2

la
2

9 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 242.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sekolah SMPN 2 Kuta Baro Aceh Besar yang
beralamat di JIn. Pasar Cot Keueung Gampong Lampoh Tarom, Kec. Kuta Baro,
Kab. Aceh Besar. Adapun penelitian ini dilakukan pada kelas VII, ada 3 kelas yaitu
VII-1, VI1I-2, dan VII-3, dengan total siswa pada kelas VIl yaitu ada 63 siswa, di
antaranya 37 siswa laki-laki dan 26 siswa perempuan.

Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel kelas VI1.2 dengan jumlah 22
siswa yang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran cooperative script
dengan pendekatan saintifik. Adapun materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah
materi bangun datar segiempat belah ketupat dan layang-layang.

Tujuan penelitian ini, untuk melihat pengaruh model pembelajaran
cooperative script terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Pengukuran tersebut
dilakukan dengan menggunakan soal tes uraian sebanyak 3 soal untuk pre-test dan 3
soal untuk post-test yang dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022.
Berikut jadwal kegiatan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti.

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian
No Hari/ Tanggal Kegiatan

Sabtu/ 28 Mei 2022 g/laerrcl)gantarkan surat izin penelitian ke SMPN 2 Kuta

1
2 | Senin/ 30 Mei 2022 Memberikan soal pre-test

3 | Selasa/ 31 Mei 2022 | Melakukan pembelajaran untuk pertemuan pertama
4 | Kamis/ 02 Juni 2022 | Melakukan pembelajaran untuk pertemuan kedua
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No Hari/ Tanggal Kegiatan
5 | Jumat/ 03 Juni 2022 | Melakukan pembelajaran untuk pertemuan ketiga

6 | Sabtu/ 04 Juni 2022 | Memberikan soal post-test
Sumber: Jadwal Penelitian di Sekolah SMPN 2 Kuta Baro

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Setelah melakukan proses penelitian, yang diawali dengan pemberian soal
pre-test kemudian ada 3 pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran
cooperative script dengan pendekatan saintifik, dilanjutkan dengan pemberian soal
post-test untuk materi belahketupat dan layang-layang maka diperoleh data pre-test
dan post-test sebagaimana berikut ini:

Tabel 4.2 Hasil Nilai Data Pre-test dan Post-test

No. | Kode Nama Siswa Skor Pre-test Skor Post-test
1 A-1 7 30
2 A-2 9 20
3 A-3 i 19
4 A-4 6 46
5 A-5 8 21
6 A-6 12 24
7 A-7 4 34
8 A-8 2 19
9 A-9 8 16
10 A-10 0 0
11 A-11 6 27
12 A-12 9 24
13 A-13 3 19
14 A-14 2 23
15 A-15 12 18
16 A-16 8 21
17 A-17 14 44
18 A-18 2 22
19 A-19 5 8
20 A-20 6 5
21 A-21 7 9




No.

Kode Nama Siswa

Skor Pre-test Skor Post-test

22

A-22

2 12

Sumber: Hasil Pengolahan Data

1. Analisis Deskriptif

a. Data Pre-test

Selanjutnya nilai pre-test akan dikonversi menjadi 100% dengan rumus :

Nilai Konversi

Nilai Pre—test Siswa
— X 100%

Nilai Pre—test Maksimum

Tabel 4.3 Konversi Data Pre-test
Kode Nama Siswa | Nilai Pre-test | Konversi Data Pre-test
A-1 7 21.21
A-2 9 27.27
A-3 7 21.21
A-4 6 18.18
A-5 8 24.24
A-6 12 36.36
A-7 4 12.12
A-8 2 6.06
A-9 8 24.24
A-10 0 0.00
A-11 6 18.18
A-12 9 27.27
A-13 5 15.15
A-14 2 6.06
A-15 12 36.36
A-16 8 24.24
A-17 14 42.42
A-18 2 6.06
A-19 5 15.15
A-20 6 18.18
A-21 7 21.21
A-22 2 6.06
Jumlah 427.27

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test
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Berdasarkan data pre-test, diperoleh:

Tabel 4.4 Daftar Distribusi Data Pre-test

61

Interval Nilai | f; xXi | xi X f Xi— X (x; — %)% | fi(x; — X)*

0—-7 5 3.5 17.5 -15.64 244.50 1222.48
8 —15 3 11.5 34.5 -7.64 58.31 174.94

16 — 23 6 19.5 117 0.36 0.13 0.79

24 — 31 5 27.5 137.5 8.36 69.95 349.75

32 -39 2 35.5 71 16.36 267.77 535.54

40 — 47 1 43.5 43.5 24.36 593.59 593.59

Jumlah 22 421 2877.09

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut:

Xfixi
YA 22

X =

5= JZfi G & \/28;;09 o\ N

n

b. Data Post-test

Tabel 4.5 Konversi Data Post-test

Kode Nama Siswa | Nilai Post-test | Konversi Data Post-test
A-1 30 58.82
A-2 20 39.22
A-3 19 37.25
A-4 46 90.20
A-5 21 41.18
A-6 24 47.06
A-7 34 66.67
A-8 19 37.25
A-9 16 31.37
A-10 0 0.00
A-11 27 52.94
A-12 24 47.06
A-13 19 37.25




Kode Nama Siswa | Nilai Post-test | Konversi Data Post-test
A-14 23 45.10
A-15 18 35.29
A-16 21 41.18
A-17 44 86.27
A-18 22 43.14
A-19 8 15.69
A-20 5 9.80
A-21 9 17.65
A-22 12 23.53

Jumlah - 903.92

Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-test

Berdasarkan data post-test, diperoleh:

Tabel 4.6 Daftar Distribusi Data Post-test
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Interval Nilai | f; X; X X fi xi—% | (x; —%)?% | fi(x; —%)?

0-—16 3 8 24 -34 1156 3468
17 — 33 3 25 75 -17 289 867

34 — 50 11 42 462 0 0 0

51 —67 3 59 177 17 289 867

68 — 84 0 76 0 34 1156 0

85—101 2 &3 186 51 2601 5202
Jumlah 22 924 10404

Sumber: Hasil Pengolahan Data post-test

Diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut:

x; 924
X = 2fo 924 42
>f 22
g = ’Efi (xi—x)?
n
S — 10404
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2. Analisis Inferensial

a. Uji Normalitas Data Pre-test

Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui data pre-test berdistribusi
normal atau tidak pada penelitian ini menggunakan metode Uji Shapiro-Wilk yang
akan dihitung secara manual dengan hipotesis:
H, : Data pre-test berdistribusi normal
H; : Data pre-test tidak berdistribusi normal

Berikut tabel untuk membantu peneliti dalam menghitung nilai 75 yang akan
dibandingkan dengan nilai p — value dari tabel Shapiro-Wilk:

Tabel 4.7 Menghitung Nilai D untuk Data Pre-test

N KPS |t )| -7 | 097
0.00 19.42 —19.42 377.19
6.06 19.42 —13.36 178.51
6.06 19.42 —13.36 178.51
6.06 19.42 —13.36 178.51
6.06 19.42 —13.36 178.51
12.12 19.42 —7.30 53.29
15.15 19.42 —4.27 18.23
15.15 19.42 —4.27 18.23
18.18 19.42 —1.24 1.54
18.18 19.42 —1.24 1.54
18.18 19.42 —1.24 1.54
21.21 19.42 1.79 3.21
21.21 19.42 1.79 3.21
21.21 19.42 1.79 3.21
24.24 19.42 4.82 23.24
24.24 19.42 4.82 23.24
24.24 19.42 4.82 23.24
27.27 19.42 7.85 61.64
27.27 19.42 7.85 61.64
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elah Diurutan (x| Ret-Rata G | X —F | (X, -
36.36 19.42 16.94 287.04
36.36 19.42 16.94 287.04
42.42 19.42 23.00 529.13
Jumlah 2491.5

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Sehingga diperoleh nilai D = ¥ ,(X; — X)? = 2491.5

Tabel 4.8 Menghitung T3 Shapiro-Wilk Data Pre-test

i a; Xn-iv1 | Xi Xn—iv1 — Xi | i(Xp_ip1 — Xp)
1 0,459 42.42 0.00 42.42 19.47
2 103156 | 36.36 6.06 30.30 9.56
3 10,2571 | 36.36 6.06 30.30 7.79
4 10,2131 | 27.27 6.06 21.21 452
5 10,1764 | 27.27 6.06 21.21 3.74
6 |0,1443 | 24.24 12.12 12.12 1.75
7 0,115 24.24 15.15 9.09 1.05
8 [0,0878 | 24.24 | 15.15 9.09 0.80
9 |0,0618 | 21.21 18.18 3.03 0.19
10 | 0,0368 | 21.21 18.18 3.03 0.11
11 | 0,0122 | 21.21 18.18 3.03 0.04
Jumlah 49.02

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Sehingga diperoleh nilai T5 yaitu:

1
24915

Ty = 2[25 aiXnoies — X)]* = ——[49.02]% = 0.96.

Berdasarkan  pyqme Shapiro-Wilk dengan dk=k—-—1=22-1=21
diperoleh nilai p,ge = 0.911. Karena nilai T5 (0.96) lebih dari p,q4(0.911)
maka H, diterima sehingga data berdistribusi normal.

b. Uji Normalitas Data Post-test

Berikut tabel untuk membantu peneliti dalam menghitung nilai 75 yang akan

dibandingkan dengan nilai p — value dari tabel Shapiro-Wilk:



Tabel 4.9 Menghitung nilai D untuk Data Post-test

o PO | o) | 1% | (1
0.00 42 -42.00 1764.00
9.80 42 -32.20 1036.59
15.69 42 -26.31 692.41
17.65 42 -24.35 593.07
23.53 42 -18.47 341.16
31.37 42 -10.63 112.94
35.29 42 -6.71 44.97
37.25 42 -4.75 22.52
37.25 42 -4.75 22.52
37.25 42 -4.75 22.52
39.22 42 -2.78 1.75
41.18 42 -0.82 0.68
41.18 42 -0.82 0.68
43.14 42 1.14 1.29
45.10 42 3.10 9.60
47.06 42 5.06 25.59
47.06 42 5.06 25.59
52.94 42 10.94 119.71
58.82 42 16.82 283.03
66.67 42 24.67 608.44
86.27 42 44.27 1960.23
90.20 42 48.20 2322.86

Jumlah 10018.1

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Sehingga diperoleh nilai D = ¥ ,(X; — X)? = 10018.1

Tabel 4.10 Menghitung T3 Shapiro-Wilk Data Post-test

[ a; Xn-iv1 | Xi | Xnois1 — Xi | ai(Xpoj1 — X3)
1 [0,4590 | 90.20 0.00 90.20 41.40
2 |0,3156 | 86.27 9.80 76.47 24.13
3 10,2571 | 66.67 15.69 50.98 13.11
4 10,2131 | 58.82 17.65 41.18 8.77
5 10,1764 | 52.94 23.53 29.41 5.19
6 |0,1443 | 47.06 31.37 15.69 2.26
7 10,1150 | 47.06 35.29 11.76 1.35
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8 10,0878 | 45.10 | 37.25 7.84 0.69
9 |0,0618 | 43.14 | 37.25 5.88 0.36
10 | 0,0368 | 41.18 | 37.25 3.92 0.14
11 | 0,0122 | 41.18 | 39.22 1.96 0.02

Jumlah 97.44

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Sehingga diperoleh nilai T5 yaitu:

2
T3 = %[Z'ill a;(Xn—is1 — XD| = L [97.44]% = 0.95.

"~ 10018.1

Berdasarkan pyqme Shapiro-Wilk dengan dk=k—-1=22-1=21
diperoleh nilai pyqe = 0.911. Karena nilai T3 (0.95) lebih dari  p,414(0.911)

maka H, diterima sehingga data berdistribusi normal.

c. Pengujian Hipotesis
Pada penelitian ini, uji hipotesis menggunakan uji dua pihak dengan one
sample t test yang dihitung secara manual. Hipotesis penelitian adalah:
H,: u, = pu, tidak adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui model
pembelajaran cooperative script dengan pendekatann saintifik di SMP.
H, : u, > u, adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran
cooperative script dengan pendekatann saintifik di SMP.

Kriteria keputusannya: Terima H, apabila nilai tp;,,, berada di dalam interval

_t(1-§a) <t< t(1—§a) dengan nilai dk = n — 1. Sebaliknya tolak H, apabila nilai

thitung bErada di luar interval _t(1— ) <t< t(l_l )

la -
2 2



Berikut tabel perhitungan untuk uji t berpasangan:

Tabel 4.11 Hitung Uji T Berpasangan

Kod(_a Nama | Nilai Konversi | Nilai Konversi Nilai B B2
Siswa Pre-test Post-test
A-1 21.21 58.82 37.61 1414.62
A-2 27.27 39.22 11.94 142.63
A-3 21.21 37.25 16.04 257.37
A-4 18.18 90.20 72.01 5186.05
A-5 24.24 41.18 16.93 286.76
A-6 36.36 47.06 10.70 114.39
A-7 12.12 66.67 54.55 2975.21
A-8 6.06 37.25 31.19 973.08
A-9 24.24 31.37 7.13 50.84
A-10 0.00 0.00 0.00 0.00
A-11 18.18 52.94 34.76 1208.21
A-12 27.27 47.06 19.79 391.49
A-13 15.15 37.25 22.10 488.56
A-14 6.06 45.10 39.04 1523.92
A-15 36.36 35.29 —1.07 1.14
A-16 24.24 41.18 16.93 286.76
A-17 42.42 86.27 43.85 1922.85
A-18 6.06 43.14 37.08 1374.68
A-19 15.15 15.69 0.53 0.29
A-20 18.18 9.80 —8.38 70.19
A-21 21.21 17.65 —3.57 12.71
A-22 6.06 23.53 17.47 305.16
Jumlah 476.65 | 18986.9

Sumber: Hasil Pengolahan Data

B =

(%)

(%)

2
B

[soI\\}

Sehingga diperoleh nilai rata-rata B dan standar deviasi sebagai berikut:

xB
n

476.65

22

n¥ B} — (X By)?

nn-—1)

= 21.67

22(18986.9) — (476.65)?

22(22 - 1)
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417712.07 — 227194.12
22(21)

S5

190517.95
462

sp = V412.38 = 20.31

(%)
[se] )
Il

Selanjutnya diperoleh nilai ty;¢yng:

B 21.67
thltung = E = 2031 = 5.004
Vn V22

Sedangkan nilai tygpe; = t,_1, = togys = 2.08 dan nilai dk =n — 1 =22 —
2

1=21. Karena nilai tpinng (5.004) berada di dalam daerah penerimaan H;.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui

model pembelajaran cooperative script dengan pendekatan saintifik di SMP.

C. Pembahasan

Pada saat melakukan penelitian, peneliti telah melakukan analisis data dari
data pre-test dan post-test siswa pada kelas VII.2 SMPN 2 Kuta Baro. Analisis data
tersebut untuk mengetahui model pembelajaran cooperative script dapat
meningkatkan hasil belajar dari hasil tes yang telah dilakukan. Tes berbentuk soal
uraian yang berjumlah 3 soal yang tiap soalnya mempunyai bobot skor yang berbeda.
Penelitian ini dilakukan sebanyak lima kali pertemuan, pertemuan pertama untuk
mengadakan pre-test (selama 30 menit). Pertemuan kedua, ketiga, dan keempat

diterapkan model pembelajaran cooperative script dengan pendekatan saintifik (2 x
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40 menit dan 3 x 40 menit), kemudian pertemuan kelima mengadakan post-test
(selama 30 menit). Rata-rata hasil belajar siswa dengan model pembelajaran
cooperative script dengan pendekatan saintifik 40,30. Berdasarkan uji hipotesisnya

diperoleh bahwa nilai ty;zng dengan nilai —5,004 berada di luar kriteria terima Ho

yaitu _t(1—la) < thitung < t(1-la) pada interval —2,08 < tpirung < 2,08 sehingga
2 2

Ho ditolak yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan
post-test hasil belajar siswa.

Adapun dalam proses pembelajaran model cooperative script dengan
pendekatan saintifik guru memberikan stimulus berupa sedikit penjelasan tentang
materi belahketupat dan layang-layang serta guru membimbing jalannya proses
pembelajaran. Kemudian siswa yang menggunakan model pembelajaran cooperative
script dengan pendekatan saintifik bertindak lebih aktif selama proses pembelajaran
berlangsung, sehingga siswa lebih mendominasi daripada guru. Hal ini dapat dilihat
dari cara siswa bekerja sama dalam menyelesaikan LKPD yang diberikan oleh guru
secara berkelompok yang berpasang-pasangan. Hanya saja di awal mula diterapkan
model ini siswa belum terbiasa dengan alur jalannya model pembelajaran cooperative
script dengan pendekatan saintifik.

Model pembelajaran cooperative script dengan pendekatan saintifik
merupakan suatu model belajar yang dilakukan secara berpasangan dan bergantian
secara lisan dengan mengikhtisarkan bagian-bagian yang penting, melibatkan siswa

secara optimal dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat menemukan suatu
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konsep dalam pengetahuannya sendiri. Dengan adanya pendekatan saintifik pada
model ini, siswa lebih dituntut untuk mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengolah informasi, dan mengkomunikasikannya. Proses mengamati:
siswa memperhatikan LKPD dan mencoba memecahkan permasalahan yang
diberikan. Proses menanya: siswa menanyakan bagian yang kurang jelas terkait
materi belahketupat dan layang-layang. Mengumpulkan informasi: mencari informasi
dan menganalisis permasalahan dalam LKPD belahketupat dan layang-layang.
Mengolah informasi: siswa mencermati dan mengintisarikan bagian-bagian yang
penting setelah mencari informasi terkait materi belahketupat dan layang-layang.
Proses mengkomunikasikan: siswa dengan pasangannya mempresentasikan hasil
tugasnya, kemudian saling menanggapi atau menambah ide dari hasil presentasi. Oleh
sebab itu, model cooperative script dengan pendekatan saintifik membuat suasana
belajar menjadi lebih menyenangkan dan optimal, serta pengetahuan yang diperoleh
siswa lebih melekat dalam daya ingat siswa.

Adapun penelitian Darmawan Harefa dkk. dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Cooperative Script untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika”
yang menyatakan bahwa model pembelajaran cooperative script dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi lingkaran. Peningkatan tersebut nampak pada rata-rata

hasil belajar siswa pada siklus | yaitu 86,6 dengan persentase ketuntasan 75% dan
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rata-rata hasil belajar pada siklus Il yaitu 83 dengan persentase ketuntasan 92%
sehingga peningkatan sebesar 17%."

Penelitian Gida Kadarisma dengan judul “Meningkatkan Kemandirian Belajar
Siswa SMP dalam Matematika dengan Menggunakan Pendekatan Saintifik”,
menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemandirian
belajar disebabkan lingkungan yang tidak mengajarkan mereka untuk melakukan
kemandirian belajar, tidak diberikan contoh, ataupun tidak diberikan penghargaan,
sehingga siswa kurang antusias dalam pembelajaran. Peningkatan kemandirian
belajar siswa dalam matematika yang pembelajarannya menggunakan pendekatan
saintifik lebih baik daripada siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran
konvensional.?

Penelitian Dewi Oktarina dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran
Cooperative Script terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas V111
SMP Negeri 1 Tanjung Lubuk” yang menyatakan bahwa metode pembelajaran
cooperative script merupakan salah satu metode yang tepat untuk meningkatkan
komunikasi matematis. Pengaruh metode ini dapat dilihat dari hasil analisis data nilai
posttest per indikator komunikasi matematika, yang mana menghubungkan benda

nyata, diagram ke dalam matematika yaitu 78,8, menjelaskan ide, relasi matematika

! Darmawan Harefa, dkk., “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative script untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika”, Jurnal Kajian Pendidikan Matematika, vol. 6, no. 1, 2020,
h. 25.

2 Gida Kadarisma, “Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa SMP dalam Matematika denan
Menggunakan Pendekatan Saintifik”, Journal of Research in Mathematics Learning and Education,
vol. 1, no. 1, 2016. h. 64.
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secara tulisan dan grafik ada yaitu 87, menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa
atau simbol matematika yaitu 86,5, menuliskan matematika yaitu 80,7, membaca
dengan pemahaman suatu prestasi matematika tertulis yaitu 77, menyusun argumen
dan merumuskan definisi yaitu 76,1 serta menjelaskan dan membuat pertanyaan
tentang matematika yang telah dipelajari yaitu 67,3. Dari nilai rata-ratanya diperoleh
pada kelas eksperimen 79 dengan nilai tertinggi 98 dan nilai terendah 63 sedangkan
kelas kontrol 63 dengan nilai tertinggi 82 dan nilai terendah 41.°

Penelitian Ruminah dkk., dengan judul “Upaya Peningkatan Minat dan
Prestasi Belajar Matematika Melalui Metode Cooperative Script pada Siswa Kelas
VIIIA SMPN 1 Binangun Cilacap” yang menyatakan bahwa pada materi bentuk
aljabar, metode ini dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa SMP. Dari
hasil analisis pada siklus 1, lembar observasi minat belajar siswa dari tiap-tiap
indikator diperoleh bahwa nilai rata-rata persentasenya sebesar 51,42% serta minat
belajar siswa dari hasil angket diperoleh 77,6%. Sedangkan nilai rata-rata prestasi
belajar siswa matematika yang diberikan adalah 73,1. Kemudian siklus Il dilakukan
untuk memperbaiki kelemahan dan kekurangan pada siklus I. Di mana pada siklus II,
hasil lembar observasi minat belajar siswa dari tiap-tiap indikator diperoleh bahwa

rata-rata minat siswa sebesar 61,67% dan hasil angket minat belajar siswa sebesar

% Dewi Oktarina, Pengaruh metode pembelajaran ..., h. 63-65.
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82,58%. Sedangkan tes prestasi belajar siswa matematika diperoleh rata-rata sebesar
83,7."
D. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari dalam penelitian ini belum sempurna, meskipun berbagai
upaya yang telah dilakukan, namun masih ada beberapa faktor yang sulit untuk
dikendalikan sehingga membuat penelitian ini mempunyai keterbatasan sebagai
berikut:
1. Penelitian ini hanya sub pokok pada materi segiempat yaitu belahketupat dan
layang-layang
2. Kondisi siswa yang terbiasa berpusat pada guru sehingga terasa kaku pada
pertemuan awal
3. Alokasi waktu yang kurang tepat sehingga diperlukan persiapan yang lebih
matang dan pengaturan yang lebih rinci serta lebih baik lagi.
4. Observasi yang kurang dan hanya dilakukan pada kelas eksperimen sehingga
tidak tampak perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam

proses pembelajaran.

* Ruminah, A. A. Sujadi, Upaya Meningkatkan Minat ..., h. 121-122



BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN
Berdasarkan dari hasil analisis penelitian diperoleh bahwa hasil uji hipotesis

yang telah dilakukan diperoleh ;4 bérada di luar interval _t(1—1a) <t< t(1-la)
2 2

yaitu nilai tpieng = 5,004, sedangkan nilai  tyup = 2.08. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa:
1. Adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran
cooperative script dengan pendekatan saintifik di SMP.
2. Hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran cooperative script
dengan pendekatan saintifik dapat memberikan pengaruh yang lebih baik

kepada siswa selama proses pembelajaran.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang dapat
penulis berikan:

1. Penelitian ini masih terbatas pada materi belahketupat dan layang-layang.
Oleh sebab itu, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat
melanjutkan penelitian dengan materi lain baik pada materi segiempat
(persegi, persegi panjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-

layang) maupun materi lainnya.
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2. Media pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan karakter atau
lingkungan tempat penelitian yang dilakukan, hal ini supaya siswa lebih
mudah beradaptasi dengan penggunaan media.

3. Observasi yang kurang dan hanya dilakukan pada kelas eksperimen sehingga
tidak tampak perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam

proses pembelajaran.
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Lampiran 4: Rencana Pelaksanaan dan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMPN 2 Kuta Baro
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Genap
Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit
A. Kompetensi Inti
Urutan Kompetensi Inti
Kompetensi Inti 3 | Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual,
(Pengetahuan) dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Kompetensi Inti 4
(Keterampilan)

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kempetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11 Mengaitkan
keliling dan
berbagai
(persegi,
belahketupat,
trapesium,

luas
jenis
persegi
jajargenjang,
dan
layang) dan segitiga

rumus
untuk
segiempat
panjang,

3.11.1 Menjelaskan pengertian belah ketupat
3.11.2 Menjelaskan sifat-sifat belahketupat
ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya

3.11.3 Menjelaskan pengertian layang-layang
3.11.4 Menjelaskan sifat-sifat layang-layang
ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya

3.11.5 Menentukan keliling belahketupat
3.11.6 Menentukan luas belahketupat
3.11.7 Menentukan keliling layang-layang
3.11.8 Menentukan luas layang-layang

layang-

4.11

Menyelesaikan masalah

4.11.1 Menyelesaikan masalah dalam

kontekstual yang berkaitan
dengan keliling dan luas
untuk berbagai jenis
segiempat (persegi, persegi
panjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan
layang-layang) dan segitiga

kehidupan sehari-hari dengan menggunakan
sifat-sifat belahketupat

4.11.2 Menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari dengan menggunakan
sifat-sifat layang-layang

4.11.3 Menerapkan konsep keliling
belahketupat untuk menyelesaikan masalah
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4.11.4 Menerapkan konsep luas belahketupat
untuk menyelesaikan masalah

4.11.5 Menerapkan konsep keliling layang-
layang untuk menyelesaikan masalah

4.11.6 Menerapkan konsep luas layang-layang
untuk menyelesaikan masalah

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan diskusi pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Cooperative script dengan pendekatan saintifik yang menuntut peserta
didik untuk mengamati suatu permasalahan, menanya apa yang belum diketahui,
mengumpulkan informasi/mencoba melalui berbagai teknik dengan membaca dari
sumber yang ada, menalar atau mengasosiasi pertanyaan yang telah dirumuskan, dan
mengkomunikasi dengan mempresentasikan hasil yang didapat. Dalam hal ini, setelah
mengikuti proses pembelajaran peserta didik diharapkan dapat menjelaskan pengertian
belahketupat, menjelaskan sifat-sifat belahketupat ditinjau dari sisi, sudut, dan
diagonalnya, menjelaskan pengertian layang-layang, menjelaskan sifat-sifat layang-
layang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya, menentukan keliling belahketupat,
menentukan luas belahketupat, menentukan keliling layang-layang, dan menentukan

luas layang-layang.

D. Materi Pembelajaran
1. Materi Pembelajaran Reguler
a. Fakta
» Sifat-sifat belahketupat yaitu:
+ Memiliki empat sisi yang sama panjang
+ Memiliki 4 sudut yang sehadap dan sama besar
+ Memiliki dua simetri lipat
+ Diagonal merupakan sumbu simetri dan berpotongan saling tegak
lurus

+ Memiliki 4 simetri putar
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» Sifat-sifat layang-layang yaitu:
+ Memiliki dua pasang sisi yang sama panjang
+ Memiliki sepasang sudut yang saling berhadapan sama besar
+ Diagonalnya saling tegak lurus dan salah satunya diagonalnya
membagi dua sama panjang
+ Diagonalnya merupakan sumbu simetri
+ Memiliki satu simetri lipat
Konsep
» Belahketupat adalah sebuah segiempat yang kedua diagonalnya saling
tegak lurus dan saling membagi dua sama panjang.
+ Keliling belahketupat adalah jumlah dari semua sisi pada
belahketupat.
+ Luas belahketupat adalah setengah dari hasil kali diagonal-
diagonalnya.
» Layang-layang adalah bangun segiempat yang dibentuk dari gabungan
segitiga samakaki yang alasnya sama panjang dan berimpit.
+ Keliling layang-layang adalah jumlah dari semua sisi pada layang-
layang.
+ Luas layang-layang adalah setengah dari hasil kali diagonal-
diagonalnya.
Prinsip
Rumus dari bangun datar segiempat belahketupat dan layang-layang

» Rumus bangun datar belahketupat, yaitu:
B Luas:%xdlxd2
e Keliling=s+s+s+s=4s

» Rumus bangun datar layang-layang, yaitu:
B Luas:%xdlxdz

e Keliling=s+s+s+s=4satau K = 2(s; +55)



2.

.

d. Prosedural
» Menggambarkan belahketupat dan layang-layang
» Menyelesaikan/menentukan keliling dan luas dari belahketupat dan
layang-layang
Materi Pembelajaran Remedial
» Guru menjelaskan kembali materi pada kompetensi dasar yang belum
tuntas, kemudian peserta didik diminta mempelajari materi tersebut dan
menanyakan hal-hal vang belum dipahaminya. Setelah itu, Guru
memberikan test secara lisan atau tertulis untuk menilai kembali
penguasaan kompetensi dasar tersebut.
+ Mengerjakan soal-soal tambahan vang diberikan guru
Materi Pembelajaran Pengayaan
» Peserta didik yang sudah menguasai materi mengerjakan soal pengayaan
vang telah disiapkan oleh guru berupa pertanyaan-pertanyaan pilihan
ganda dalam buku panduan guru. Guru mencatat dan memberikan
tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan
+ Mencari informasi di lingkungan tempat tinggal terkait bangun datar

pada belahketupat dan layang-layang

E. Metode Pembelajaran

1.
2.
3.

Pendekatan  : Saintifik
Model : Cooperative Script

Metode : Diskusi, presentasi, tanya jawab, penugasan

F. Media Pembelajaran

1.

2
3.
4

Spidol
Pena/pulpen
Papan tulis

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
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G. Sumber Belajar

1.

As’arl, Abdur Rahman, dkk. 2014. Matematika SMP/MTs Kelas VII.
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan

2. Buku-buku reverensi lain yang relevan

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. | Pertemuan pertama (3 x 40 Menit)
Kegiatan Pendahuluan (15 menit)

Guru:

Orientasi

» | Melakukan pembukaan dengan mengucapkan salam (Assalamu’alaikum
warahmatullahi wabarakatuh) dan berdoa untuk memulai pembelajaran

» | Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

» | Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Apersepsi

» | Mengaitkan kembali materi/tema/kegiatan pembelajaran yang dilakukan dari
pengalaman peserta didik pada materi/tema/kegiatan sebelumnya

» | Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya

¥ | Mengajukan pertanyaan yang ada Keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.
Misal: “Dari gambar berikut ini, mana sajakah yang berbentuk belahketupat
dan layang-layang? "

Motivasi

» | Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari materi belahketupat dan
layang-layang dengan memperlihatkan gambarnya
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» | Apabila materi/tema/projek ini dikerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh,
maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang
e Pengertian belahketupat
e Pengertian layang-layang
o Sifat-sifat belahketupat
e Sifat-sifat layang-layang
» | Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung yaitu
e Peserta didik dapat mengetahui pengertian belahketupat
o Peserta didik dapat mengetahui pengertian layang-layang
e Peserta didik dapat mengetahui sifat-sifat belahketupat
o Peserta didik dapat mengetahui sifat-sifat layang-layang
» | Mengajukan pertanyaan.

Misal: “Dalam kehidupan sehari-hari, apa saja yang berbentuk belahketupat
dan layang-layang?”

Pemberi Acuan

>

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu

>

Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan yang berlangsung

>

Pembagian peserta didik secara berpasang-pasangan berdasarkan yang dipilih
oleh guru kemudian menetapkan siapa yang berperan sebagai pembicara dan
siapa yang sebagai pendengar

Peserta didik memperhatikan materi belahketupat dan layang-layang serta sifat-
sifatnya

“Materi yang akan dijelaskan yaitu menggambarkan bangun datar dari sifat-
sifat yang diketahui dan menemukan sifat-sifat dari gambar bangun datar yang
diketahui pada belah ketupat dan layang-layang”

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti (95 menit)

Sintak Model
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Pembagian » Guru membagikan peserta didik secara berpasang-

Kelompok pasangan berdasarkan pilihan acak kemudian menetapkan

siapa yang berperan sebagai pembicara dan siapa yang
sebagai pendengar
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+ Peserta didik duduk dengan pasangan sesuai yang
telah dibagi

Pembagian Materi

» Guru membagikan materi belahketupat dan layang-layang
serta sifat-sifatnya
+ “Materi yang akan dijelaskan yaitu menggambarkan
bangun datar dari sifat-sifat yang diketahui dan
menemukan sifat-sifat dari gambar bangun datar yang
diketahui pada belah ketupat dan layang-layang”
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
memusatkan perhatian pada topik materi belahketupat dan
layang-layang serta sifat-sifatnya dengan cara:
» Melihat (tanpa atau dengan Alat)
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan tentang
+ Peserta didik diminta untuk melihat penayangan
gambar yang disajikan oleh guru maupun melihat
gambar yang terdapat pada buku siswa/LKPD tentang
belahketupat dan layang-layang serta sifat-sifatnya

o =

e AT
N

;

j

» Mengamati
+ Peserta didik diminta mengamati gambar/foto yang
terdapat pada LKPD dan buku maupun melalui
penayangan video yang disajikan oleh guru seperti

gambar di bawabh ini
D,

B .
» Membaca (dilakukan >\di rumah sebelum kegiatan
pembelajaran berlangsung)

+ Peserta didik diminta membaca materi dari buku
paket atau buku-buku penunjang lain, baik dari
internet/materi yang berhubungan dengan
e Pengertian belahketupat
e Pengertian layang-layang
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e Sifat-sifat dari belahketupat
e Sifat-sifat dari layang-layang
» Mendengar
+ Peserta didik diminta untuk memperhatikan LKPD dan
mendengarkan pembagian materi yang akan dijelaskan
oleh setiap pasangan untuk dipresentasikan
Menyimak
+ Peserta didik menyimak pembagian materi yang akan

Vf

diselesaikan oleh pasangan tersebut mengenai

e Belahketupat dan layang-layang serta sifat-sifatnya

Menanyakan
Permasalahan

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi  sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab
melalui kegiatan belajar, contohnya:
» Mengajukan pertanyaan tentang materi:
e Pengertian belahketupat
e pengertian layang-layang
e Sifat-sifat dari belahketupat
e Sifat-sifat dari layang-layang
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis
yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang
hayat. Misalnya:
Permasalahannya: “Kalian tentunya pernah melihat

ketupat atau bermain layang-layang bukan? Coba kalian
gambarkan bentuknya? Sekarang lihatlah bentuk yang
kalian gambar tersebut. Kita buatkan misal titik untuk
belahketupat ABCD dan layang-layang KLMN .
Pertanyaan: “Dari gambar tersebut, apa yang dapat
diambil definisi belahketupat dan layang-layang?
Kemudian coba kalian tentukan sisi yang sejajar? Apakah
sisi sejajar tersebut sama panjang? "
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Diskusi Kelompok

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui
kegiatan:
» Mengamati obyek/kejadian,
» Wawancara dengan nara sumber
» Mengumpulkan informasi
+ Peserta didik diminta mengumpulkan data yang
diperoleh dari berbagai sumber tentang
e Pengertian belahketupat
e Pengertian layang-lavang
e Sifat-sifat dari belahketupat
e Sifat-sifat dari layang-layang
» Membaca sumber lain selain buku teks,
+ Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya
dengan membaca buku referensi tentang
e Pengertian belahketupat
e Pengertian layang-lavang
o Sifat-sifat dari belahketupat
e Sifar-sifat dari layang-layang
mengamati tabel sifat-sifat pada belahketupat
dan layang-layang

Sctiap pasang sist berhadapan

Masing-masing diagonal membag:
dacrah atas dua bagian yang sama

o sciajr
) | Menulka simetri lipat scbany sk | | |
11, |Memiliki simetri lipat schanyak 2
12. [Memiliki simetri lipat schanyak 4
13. | Memiliki simetn putar schanyak |

14. | Memiliki simeun putar schanyak 2

15, | Memiliki simetri putar schanyak 4 |

Keterangan:
berarti memenuhi dan x berarti tidak
memenuhi
BK = belahketupat dan LL = layang-layang
» Mempresentasikan ulang
» Aktivitas
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» Mengerjakan permasalahan yang diberikan pada
LKPD
misal: “Peserta didik menuliskan sifat-sifat dari
belahketupat dan layang-layang”
» Mendiskusikan
» Mengulang
» Saling tukar informasi tentang:
e Pengertian belahketupat
e Pengertian layang-layang
Sifat-sifat dari belahketupat
Sifat-sifat dari layang-layang
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru
yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada
lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai
pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi,
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi
melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan
kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Mengikhtisarkan
Bagian-Bagian
Penting

Peserta didik bersama pasangannya berdiskusi mengolah data
hasil pengamatan dengan cara:
» Berdiskusi tentang data dari materi:
e Pengertian belahketupat
e Pengertian layang-layang
Sifat-sifat dari belahketupat
Sifat-sifat dari layang-layang
yang sudah dikumpulkan/terangkum dalam kegiatan
sebelumnya
» Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dari
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.
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+ Peserta didik  akan  mengikhtisarkan  atau
mengintisarikan bagian-bagian yang penting terkait
materi yang sedang dipelajari

» Peserta didik mengerjakan soal yang ada di LKPD
mengenai materi belahketupat dan layang-layang serta
sifat-sifatnya

» Peserta didik menyiapkan hasil kerjanya secara rapi, rinci,
dan sistematis

Mempresentasikan
Hasil

Bertukar Peran

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan terkait:

» Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan.

» Mempresentasikan hasil diskusi sesuai arahan dari guru
siapa yang akan menjadi pembicara terlebih dahulu dan
pendengar. Kemudian bertukar peran, pembicara menjadi
pendengar dan pendengar menjadi pembicara tentang:

e Pengertian belahketupat

e Pengertian layang-layang

e Sifat-sifat dari belahketupat
e Sifat-sifat dari layang-layang

» Pembicara akan mempresentasikan hasilnya dengan
menambahkan ide pokok/pendapatnya sendiri, sedangkan
pendengar akan mengoreksi/mengkritisi apa yang
disampaikan oleh pembicara

» Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik
lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

» Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa:
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi:

e Pengertian belahketupat

e Pengertian layang-layang

e Sifat-sifat dari belahketupat
e Sifat-sifat dari layang-layang
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» Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.

» Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa. Misal:
“Bangun datar apakah yang merupakan gabungan dari
segitiga samakaki yang alasnya sama panjang dan
berimpit? Apakah belahketupat dan layang-layang sama-
sama memiliki diagonal yang tegak lurus? "

» Menyelesaikan uji kompetensi untuk yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang
telah disediakan secara individu untuk mengecek

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Kegiatan Penutup (10 menit)

Peserta didik:

-

Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi yang baru dilakukan.

» | Mengagendakan pekerjaan rumah

» | Mengagendakan materi atau projek yang harus mempelajari pada pertemuan
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah

Guru:

» | Memeriksa pekerjaan peserta didik yang telah selesai kemudian langsung
diperiksa

» | Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek dengan benar diberi paraf
serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian projek

» | memberikan penghargaan kepada pasangan yang memiliki kinerja dan

kerjasama yang baik

2. | Pertemuan kedua (2 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Guru:

Orientasi

>

Melakukan pembukaan dengan mengucapkan salam (dssalamu alaikum
warahmatullahi wabarakatuh) dan berdoa untuk memulai pembelajaran

>

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

>

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

93



Apersepsi

>

Mengaitkan kembali materi/tema/kegiatan pembelajaran yang dilakukan dari
pengalaman peserta didik pada materi/tema/kegiatan sebelumnya

»

Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya

>

Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.

Misal: “Bila jumlah panjang semua sisi yang membatasi suatu bangun datar
dinamakan keliling suatu bangun datar, maka apa vang dimaksud dengan
keliling belah ketupat?”

Motivasi

>

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari materi belahketupat

>

Apabila materi/tema/projek ini dikerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh,
maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang

e Keliling belahketupat

e Luas belahketupat

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung yaitu
e Peserta didik dapat mengetahui keliling belahketupat
e Peserta didik dapat mengetahui luas belahketupat

Mengajukan pertanyaan.

Misal: (/) “Bagaimana cara kalian menemukan rumus keliling dan luas
belahketupat?”

(2) “Apa vang harus diperhatikan dalam menemukan rumus keliling dan luas
belahketupat? ™

Pemberi Acuan

» | Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu
» | Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan yang berlangsung
» | Pembagian peserta didik secara berpasang-pasangan berdasarkan yang dipilih
oleh guru kemudian menetapkan siapa yang berperan sebagai pembicara dan
siapa yang sebagai pendengar
» | Peserta didik memperhatikan materi keliling dan luas pada belahketupat
» | Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.
Kegiatan Inti (60 menit)
Sintak Model

Bemlieininsan Kegiatan Pembelajaran
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Pembagian
Kelompok

» Guru membagikan peserta didik secara berpasang-
pasangan berdasarkan pilihan acak kemudian menetapkan
siapa yang berperan sebagai pembicara dan siapa yang
sebagai pendengar
+ Peserta didik duduk dengan pasangan sesuai yang

telah dibagi

Pembagian Materi

» Guru membagikan materi keliling dan luas pada
belahketupat
+ “Materi yang akan dijelaskan yaitu menentukan rumus
keliling dan luas belahketupat serta menyelesaikan
permasalahan yang diberikan pada soal yang
berbentuk kontekstual ”
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
memusatkan perhatian pada topik materi
e Keliling belahketupat;
» Luas belahketupat. Dengan cara:
» Melihat (tanpa atau dengan Alat)
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan tentang
+ Peserta didik diminta untuk melihat penayangan
gambar yang disajikan oleh guru maupun melihat
gambar yang terdapat pada buku peserta didik/LKPD
seperti gambar di bawah ini.

tupat 5

> Mengamaﬁ
+ Peserta didik diminta mengamati gambar/foto yang
terdapat pada LKPD dan buku maupun melalui
penayangan video yang disajikan oleh guru seperti
gambar di bawah ini

Tabel 8.9a Pemahaman

1 konsep keliling dan luas belahketupat
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+ Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar,
peserta didik diminta untuk mendiskusikan tentang hal-
hal yang ingin diketahui

Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan

pembelajaran berlangsung)

+ Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket
atau  buku-buku  penunjang lain, baik dari
internet/materi yang berhubungan dengan

o Keliling belahketupat
e Luas belahketupat

Mendengar

+ Peserta didik diminta untuk memperhatikan LKPD dan
mendengarkan  pembagian materi yang akan
dijelaskan oleh setiap pasangan untuk dipresentasikan

Menyimak

+ Peserta didik menyimak pembagian materi yang akan
diselesaikan oleh pasangan tersebut mengenai
e Keliling belahketupat
e Luas belahketupat

Menanyakan
Permasalahan

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi  sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab
melalui kegiatan belajar, contohnya:

» Mengajukan pertanyaan tentang materi:

o Keliling belahketupat

e Luas belahketupat

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis
yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang
hayat. Misalnya:

Permasalahannya: “Kalian pasti pernah bermain di
sebuah taman, bukan? Jika sebuah taman bermain
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berbentuk belahketupat dan pinggir-pinggirnya akan
dipasang lampu jalan yang berjarak 4 meter dan salah
satu sisi taman tersebut memiliki panjang 6 meter”.
Pertanyaan: “Bagaimana cara kalian menentukan
banyak lampu yang dapat dipasang di taman tersebut?
Coba kalian bayangkan terlebih dahulu bentuk taman
bermain dengan ukuran tersebut! Dapatkah kalian
menentukannva? Kira-kira berapa lampu yang dapat
dipasang?”

Diskusi Kelompok

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui
kegiatan:
» Mengamati obyek/kejadian,
» Wawancara dengan nara sumber
» Mengumpulkan informasi
+ Peserta didik diminta mengumpulkan data yang
diperoleh dari berbagai sumber tentang
e Keliling belahketupat
e Luas belahektupat
» Membaca sumber lain selain buku teks,
+ Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya
dengan membaca buku referensi tentang
o Keliling belahketupat
e  Luas belahektupat

bar Kellling

damba
Belahketupat

(a) Hubungan antara panjang sisi s dengan Keliling.
Keliling belahketupat didapat dari 4 kali sisi @

(b) Menemukan Rumus Luas Belahketupat (dengan e an konsep luas
persegi atau persegi panjang). sebagai berikut

Perhatikan gambar belahketupat berikut

> > »
[ » F
-*‘ ’.:‘ t*m
A <

» Mempresentasikan ulang
» Aktivitas
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+ Mengerjakan permasalahan yang diberikan pada
LKPD
misal: “Peserta didik melengkapi tabel vang kosong
tentang belahketupat”™
» Mendiskusikan
» Mengulang
» Saling tukar informasi tentang:
e Keliling belahketupat
e Luas belahketupat
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru
yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada
lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai
pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi,
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi
melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan
kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Mengikhtisarkan
Bagian-Bagian
Penting

Peserta didik bersama pasangannya berdiskusi mengolah data
hasil pengamatan dengan cara:
» Berdiskusi tentang data dari materi:

o Keliling belahketupat

e Luas belahketupat

yang sudah dikumpulkan/terangkum dalam kegiatan

sebelumnya

» Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil
kegiatan/pertemuan  sebelumnya maupun hasil dari
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

+ Peserta didik akan  mengikhtisarkan  atau
mengintisarikan bagian-bagian yang penting terkait
materi yang sedang dipelajari

» Peserta didik mengerjakan soal yang ada di LKPD
mengenai materi keliling dan luas belahketupat
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» Peserta didik menyiapkan hasil kerjanya secara rapi, rinci,
dan sistematis

Mempresentasikan
Hasil

Bertukar Peran

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan terkait:

» Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan.

» Mempresentasikan hasil diskusi sesuai arahan dari guru
siapa yang akan menjadi pembicara terlebih dahulu dan
pendengar. Kemudian bertukar peran, pembicara menjadi
pendengar dan pendengar menjadi pembicara tentang:

o Keliling belahketupat
e Luas belahketupat

» Pembicara akan mempresentasikan hasilnya dengan
menambahkan ide pokok/pendapatnya sendiri, sedangkan
pendengar akan mengoreksi/mengkritisi apa yang
disampaikan oleh pembicara

» Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik
lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

» Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa
laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi:

e Keliling belahketupat
e Luas belahketupat

» Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.

» Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada peserta didik.
Misal: “Apakah kalian sudah memahami rumus keliling
dan luas belahketupar?”

» Menyelesaikan uji kompetensi untuk yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang
telah disediakan secara individu untuk mengecek
penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran.

Kegiatan Penutup (10 menit)

Peserta didik:
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» | Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi yang baru dilakukan.

» | Mengagendakan pekerjaan rumah

» | Mengagendakan materi atau projek yang harus mempelajari pada pertemuan
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah

Guru:

» | Memeriksa pekerjaan peserta didik yang telah selesai kemudian langsung
diperiksa

» | Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek dengan benar diberi paraf
serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian projek

» | memberikan penghargaan kepada pasangan yang memiliki kinerja dan
kerjasama yang baik

3. | Pertemuan ketiga (3 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)

Guru:

Orientasi

» | Melakukan pembukaan dengan mengucapkan salam (Assalamu alaikum
warahmatullahi wabarakatuh) dan berdoa untuk memulai pembelajaran

#» | Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

» | Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Apersepsi

» | Mengaitkan kembali materi/tema/kegiatan pembelajaran yang dilakukan dari
pengalaman peserta didik pada materi/tema/kegiatan sebelumnya

» | Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya

» | Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.
Misal: “Bangun datar yang daerahnya dibatasi dengan panjang sisi-sisi pada
suatu bangun disebut dengan luas, maka coba kalian jelaskan luas dari lavang-
layang?”

Motivasi

> | Apabila materi/tema/projek ini dikerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh,
maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang

e Keliling layang-layang
e Luas layang-layang
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» | Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung yaitu
e Peserta didik dapat mengetahui keliling layang-layang
e Peserta didik dapat mengetahui luas layang-layang

» | Mengajukan pertanyaan.

Misal: (1) “Bagaimana cara kalian menemukan rumus keliling dan luas
layang-layang?”
(2) “Apa yang harus diperhatikan dalam menemukan rumus keliling dan luas
layang-layang?”

Pemberi Acuan

» | Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu
» | Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan yang berlangsung
» | Pembagian peserta didik secara berpasang-pasangan berdasarkan yang dipilih
oleh guru kemudian menetapkan siapa yang berperan sebagai pembicara dan
siapa yang sebagai pendengar
» | Peserta didik memperhatikan materi keliling dan luas pada layang-layang
» | Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.
Kegiatan Inti (95 menit)
s;l;:l:l:;:f:; Kegiatan Pembelajaran
Pembagian » Guru membagikan peserta didik secara berpasang-
Kelompok pasangan berdasarkan pilihan acak kemudian menetapkan

siapa yang berperan sebagai pembicara dan siapa yang

sebagai pendengar

+ Peserta didik duduk dengan pasangan sesuai yang
telah dibagi

Pembagian Materi | » Guru membagikan materi keliling dan luas pada layang-

layang
+ “Materi yang akan dijelaskan yaitu menentukan rumus
keliling dan luas layang-layang serta menyelesaikan
permasalahan yang diberikan pada soal yang
berbentuk kontekstual "
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
memusatkan perhatian pada topik materi

e Keliling layang-layang;
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e Luas layang-layang. Dengan cara:

Melihat (tanpa atau dengan Alat)

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan tentang

+ Peserta didik diminta untuk melihat penayangan
gambar yang disajikan oleh guru maupun melihat
gambar yang terdapat pada buku peserta didik/LKPD

Layang-layang

Gambar 8.9 Bentk ketupat dan lavangan dengan sekctsanya

Mengamati

+ Peserta didik diminta mengamati gambar/foto yang
terdapat pada LKPD dan buku maupun melalui
penayangan video yang disajikan oleh guru seperti

gambar di bawah ini

Tabel 8.9b Pemahaman konsep keliling dan luas layang-layang

No. | Gambar Layang-tayang | Diagonal | | Diagonal 2 | Keliling

2lem

16 cm 21 em 54 ¢m 168 cm”

+ Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar,
peserta didik diminta untuk mendiskusikan tentang hal-
hal yang ingin diketahui

Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan

pembelajaran berlangsung)

+ Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket
atau  buku-buku  penunjang lain, baik dari

internet/materi yang berhubungan dengan
o Keliling layang-layang
e Luas layang-layang

Mendengar

+ Peserta didik diminta untuk memperhatikan LKPD dan
mendengarkan  pembagian materi yang akan
dijelaskan oleh setiap pasangan untuk dipresentasikan

Menyimak
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+ Peserta didik menyimak pembagian materi yang akan
diselesaikan oleh pasangan tersebut mengenai
e Keliling layang-layang
e Luas layang-layang

Menanyakan
Permasalahan

Guru memberikan Kkesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab
melalui kegiatan belajar, contohnya:
» Mengajukan pertanyaan tentang materi:
o Keliling layang-layang
e Luas layang-layang
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran Kritis
yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang
hayat. Misalnya:
Permasalahannya: “Pastinya kalian tidak asing dengan
vang namanya layang-layang, bukan? Nah, layang-
layang vang kalian mainkan tersebut berukuran 32 cm
dan 40 cm.
Pertanyaan:  “Bagaimana cara kalian menentukan
keliling dari layang-layang tersebut? Serta berapa luas
layang-layang vang kalian mainkan? Dapatkah kalian
menentukannya?”

Diskusi Kelompok

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk

menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui

kegiatan:

» Mengamati obyek/kejadian,

» Wawancara dengan nara sumber

» Mengumpulkan informasi

+ Peserta didik diminta mengumpulkan data yang

diperoleh dari berbagai sumber tentang
o Keliling layang-layang
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e Luas layang-layang
» Membaca sumber lain selain buku teks,
+ Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya
dengan membaca buku referensi tentang
o Keliling layang-layang
e Luas layang-layang

Gambar Lavang-
layan,

No.

a) Hubungan antara dua sisi sejajar dan sisi-sisi lainya dengan Keliling
Keliling trapesium didapat dari dua kali jumlah sisi sejajar dengan jumlah sisi-
sisi lainnya.

b) Menemukan Rumus Luas J (dengan kan konsep luas
persegi atau persegi panjang), sebagai berikut

gambar layang-layang berikut.

/W R

» Mempresentasikan ulang
> Aktivitas
e  Mengerjakan permasalahan yang diberikan pada

LKPD
misal: “Peserta didik melengkapi tabel yang kosong
tentang layang-layang ™

» Mendiskusikan

» Mengulang

» Saling tukar informasi tentang:

o Keliling layang-layang

e Luas layang-layang

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru
yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada




lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai
pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi,
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi
melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan
kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Mengikhtisarkan Peserta didik bersama pasangannya berdiskusi mengolah data
Bagian-Bagian hasil pengamatan dengan cara:
Penting » Berdiskusi tentang data dari materi:

e Keliling layang-layang

e Luas lavang-layang

yang sudah dikumpulkan/terangkum dalam kegiatan

sebelumnya

» Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dari
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

+ Peserta  didik  akan  mengikhtisarkan  atau
mengintisarikan bagian-bagian yang penting terkait
materi yang sedang dipelajari

» Peserta didik mengerjakan soal yang ada di LKPD
mengenal materi keliling dan luas layang-layang
» Peserta didik menyiapkan hasil kerjanya secara rapi, rinci,
dan sistematis
Mempresentasikan | Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan terkait:
Hasil » Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan.

» Mempresentasikan hasil diskusi sesuai arahan dari guru
siapa yang akan menjadi pembicara terlebih dahulu dan
pendengar. Kemudian bertukar peran, pembicara menjadi
pendengar dan pendengar menjadi pembicara tentang:

e Keliling layang-layang
e Luas layang-layang
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# Pembicara akan mempresentasikan  hasilnya  dengan

Bertukar Peran menambahkan ide pokok/pendapatnya sendiri, sedangkan

pendengar  akan  mengoreksiimengkritisi  apa  vang

disampaikan oleh pembicara

Bertanyva atas presentasi vang dilakukan dan peserta didik

lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

# Menvimpulkan tentang point-point penting yang muncul
dalam kegimtan pembelajaran yvang bare dilakukan berupa
laporan hasil pengamatan secara tertulis entang materi:

o Keliling lavang-lavang
v Luas lavang-lavang

# Menjowah pertanyaan vang terdapat pada buku pegangan

peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.

Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru

melemparkan beberapa pertanyaan kepada peserta didik.

Misal: “Apakaft kilian sudah memaliami ramus keliling

ahaare feears dervang-faveng*

# Menyelesaikan uji kompetensi untuk vang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atan pada lembar kerja vang
telah  disediakan secara individu  untuk  mengecek
penguasaan peserta didik terhadap maten pelajaran.

ll.l'

'Hl'

Kepgiatan Penutup (10 menit)

Peserta didik:

-~

Membuat resume dengan bimbingan guru lentang point-point. penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi vang baru difakukan.

>

Mengagendakan pekerjaan rumah

"

Mengagendakan materi atau projek yang harus mempelajar pada pertemuan
berikutnya di luar jam sekolah atau dinemab

G

ru:

Memeriksa pekerjaan peserta didik vang telah selesai kemudian langsung
diperiksa

Peserta didik yvang selesai mengerjakan (ugas projek dengan benar diberi paraf
serta dibert nomor wrut peringkat, untuk penilaian projek

memberikan  penghargaan  kepada pasangan vang memiliki  kinerja  dan

kerjasama vang baik
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. Penilaion Hasil Belajar, Pembelajaran Bemedial dan Pengavaan
1. Teknik Penilaian
a.  Penilaian Kompetensi Pengetahiuan
Iy Tes temulis: urianesa
2} Tes lisan: pemaparan mater dan pemahaman peserta didik
b. Penilaian Kompetensi Keterampilan
I} Provek, pengamatan
2y Produk
2. Instrumen Penilaian
. Pertemnart Periema (Terlampir)
b, Perremnant Kedua | Terlanipir}
o Pertemnan Ketige ( Terlamipir
3. Pembelajaran Remedial dan Penpayaoan
a.  Remedial

+ Remedial dapat dibenkan kepoada peserta didik vang belum mencapai

KEM mawpun yang swdal melampani KEKM. Remedial werdin atas dua
bagion: remedial karena belum mencapal KEKM don remedial karena
belum mencapai Kompetens: Dasar

CGiuru memben semangat kepadas peserta didik yang belum mencapau
KKM. Guru akan memberikan tugas bagi pesenta didik yang belum
mencapai kKM,

b, Pengavaan

+  Pengavaan diberikan untik menambah wawasan peserta diidk mengenai

materi pembelajaran vang dapat diberikan kepada peseria didik yvang
telah mwemuas mencapal KEM atau mencapai Kompetensi Dasar
Pengavaan dapat ditagihkan ataw tdak ditagihkan, sesuai kesepakatan
dengan peserta didik

Direncanakan  berdasarkan  IPK atau  materi  pembelajaran vang

membutuhkan pengembangan lebih luas
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Lampiran 5: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 1)

KOMPETENSI DASAR
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat\

(persegi, persegi panjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-

layang) dan segitiga
4.11  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling dan
luas untuk berbagai jenis segiempat (persegi, persegi panjang, belahketupat,
\ jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga /
\

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.11.1 Menjelaskan bangun datar pada belahketupat dan layang-layang

3.11.2 Menjelaskan sifat-sifat belahketupat dan layang-layang ditinjau dari sisi,
sudut, dan diagonalnya

o J

TUJUAN
Dengan menggunakan LKPD ini, siswa dapat mengetahui bangun datar pada
belahketupat dan layang-layang serta sifat-sifatnya




Petunjuk:

1. Bacalah LKPD ini dengan cermat.

2. Diskusikanlah tugas yang ada pada lembar kegiatan dengan pasanganmu.

3. Pahami dengan seksama kegiatan-kegiatan yang ada pada LKPD ini.

4. Tanyakan pada guru apabila mendapat kesulitan atau kurang jelas dalam
mengerjakan LKPD.

5. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap pasangan akan mempresentasikan
hasil diskusi di depan kelas.

Kegiatan 1.1

Buatlah ilustrasi gambar belahketupat pada kertas berpetak di bawah ini. Beri nama
setiap sudut dengan titik A, B, C, dan D.

Perhatikan gambar belahketupat yang telah kamu buat.

1. Ukur panjang sisi pada belahketupat ABCD menggunakan penggaris
» Bandingkan panjang AB, BC, CD, dan DA

AR ="% BC = -

CD = --- DA = -

» Apa yang dapat kalian simpulkan?

2. Ukur diagonal-diagonal pada belahketupat ABCD menggunakan penggaris.
» Bandingkan panjang AC dan BD

AC = - 0A = oC = -

BD = ... 0B = ... 0D = ..

» Bandingkan panjang OA, OB, OC, dan OD
» Apa yang dapat kalian simpulkan?
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3. Ukur sudutnya menggunakan busur derajat
» Bandingkan ukuran sudut AOB, sudut BOC, sudut COD, dan sudut AOD

sudut AOB = ---° sudut ABC = ---°
sudut BOC = ---° sudut BCD = ---°
sudut COD = ---° sudut CDA = ---°
sudut DOA = ---° sudut DAB = ---°

» Bandingkan ukuran sudut ABC, sudut BCD, sudut CDA, dan sudut DAB
» Apa yang dapat kalian simpulkan?

4. Gunting bagian pojok dari belahketupat ABCD dan kemudian letakkan saling
bersisian apakah keempat sudut tersebut membentuk satu putaran penuh?
5. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, apa yang telah kalian peroleh?
Tulislah kesimpulannya pada tabel berikut!
a. Sisi belahketupat
Sifat-sifat Belahketupat Keterangan
Sisi-sisi yang berhadapan sejajar sisi AB=sisi CD; sisi BC= sisi AD
Sisi-sis1 yang berhadapan ... ...

b. Diagonal belahketupat
Sifat-sitat Belahketupat Keterangan
Diagonal sama panjang Diagonal AC = diagonal BD
Diagonal saling ... ...

¢. Sudut pada belahketupat

Sifat-sifat Belahketupat Keterangan
Jumlah sudut yang berdekatan 180°
Sudut yang berhadapan ... ....




Kegiatan 1.2

Buatlah ilustrasi gambar layang-layang pada kertas berpetak di bawah ini. Beri

nama setiap sudut dengan titik P, O, R, dan S.

Perhatikan gambar layang-layang yvang telah kamu buat.

1. Ukur panjang sisi pada layang-layang PORS tersebut menggunakan penggaris.

2.

3. Ukur sudutnya menggunakan busur derajat
» Bandingkan ukuran sudut POQ, sudut QOR. sudut ROS, sudut SOP

> Bandingkan panjang PQ, OR, RS, dan SP

PQ —rTTy
RS = -

QR = a..
SP = -..

» Apa yang dapat kalian simpulkan?

Diagonal

» Perhatikan segitiga QRS. Apakah panjang QR = panjang RS? ...
Jika iya, apakah RO merupakan sumbu simetri? ...
» Perhatikan segitiga PQOS. Apakah panjang PQ = panjang QS? ...
Jika iya, apakah PO merupakan sumbu simetri? ...
» Apakah sudut POS dan sudut SOR saling berpelurus? ...
»> Dari yang telah ditanyakan di atas, apa yang dapat kalian simpulkan?

sudut POQ = ---
sudut QOR = ---
sudut ROS = -~
sudut SOP = ---

o

o

o

o

sudut PQR = ---°
sudut QRS = ---°
sudut PSR = ---°
sudut SPQ = ---°

» Bandingkan ukuran sudut SPQ, sudut POR, sudut QRS, dan sudut PSR

» Apa yang dapat kalian simpulkan?
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Gunting bagian pojok dari layang-layang PORS dan kemudian letakkan saling
bersisian. Apakah keempat sudut tersebut membentuk satu putaran penuh?

. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, apa yang telah kalian temukan?

Tulislah kesimpulannya pada tabel berikut!
a. Sisi layang-layang

Sifat-sifat Layang-layang Keterangan

Sisi-sisi yang berdekatan ...

b. Diagonal layang-layang

Sifat-sifat Layang-layang Keterangan

Diagonal sama panjang

Diagonal saling ... ....

c. Sudut pada layang-layang

Sifat-sifat Layang-layang Keterangan
Kegiatan 1.3

Gambarlah bentuk bangun datar yaitu belahketupat dari sifat-sifat berikut ini!

1. Mempunyai 4 sisi yang sama panjang. yaitu sisi ... =sisi ... = SISl ... = SISl ...
2. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar, yaitu: sisi ... // sisi ... dan sisi ... // sisi ...

3. Sudut-sudut yang berhadapan kongruen, yaitu sudut ... =sudut ... dan sudut ...

= sudut ...
4. Diagonal-diagonalnya membagi sudut menjadi dua ukuran yang sama ukuran,

yaitu sudut DAO = sudut ..., sudut ABO = sudut ...

Kedua diagonalnya saling tegak lurus dan saling membagi dua sama panjang
yaitu AO=... dan OB = ...

Diagonal membagi belahketupat menajdi dua bagian sama bersar atau diagonal-
diagonalnya merupakan sumbu simteri, yaitu ... dan ...

Jumlah ukuran dua sudut yang berdekatan 180°, vaitu sudut ... + sudut ...=
180°, sudut ... + sudut ... = 180°

1
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Kegiatan 1.4

Gambarlah bentuk layang-layang dari sifat-sifat berikut ini!

1. Mempunyai sepasang sisi yang sama panjang, yaitu sisi ... = sisi ..., dan sisi
... =SISi ...
2. Sepasang sudut yang berhadapan sama besar, yaitu sudut ... = sudut ...

3. Salah satu diagonalnya membagi layang-layang menjadi dua ukuran yang sama,
yaitu ... = ...
4. Kedua diagonalnya saling tegak lurus dan salah satu diagonalnya membagi
diagonal yang lain menjadi dua sama panjang
5. Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri, yaitu ...
|

Latihan

1. Perhatikan gambar berikut ini!

E

Pada belahketupat KLMN di samping,
panjang OM = 8 cm.

i Ta Berapakah panjnag OK, OL, dan ON?
b. Berapakah panjang KM dan LN?

2. Perhatikan gambar disamping. ABCD merupakan belahketupat. )
Diketahui besar sudut BCD=120° dan panjang AC=CD=12cm, |
tentukan: A

a. Besar sudut ACD; \

K

b. Besar sudut CDB; dan \\ ,/'{
¢. Panjang BD \‘v

3. Diketahui sudut CBA=120° dan sudut BAD = 100°. Hitunglah:
a. Sudut ACB;
b. Sudut CAD:;
c. Sudut ADC; dan A v
d. Sudut ADB
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 2)

KELILING DAN LUAS

BEL TUPAT

Nama 1. ... .. ... .............

114

KOMPETENSI DASAR

\

7-?;1 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat (persegi,
persegi panjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang)
dan segitiga

4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling dan luas
untuk berbagai jenis segiempat (persegi, persegi panjang, belahketupat,

jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga /

-

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI "

3.11.5 Menentukan keliling belahketupat
3.11.6 Menentukan luas belahketupat

- J

TUJUAN
Dengan menggunakan LKPD ini, siswa dapat menghitung keliling dan luas suatu

bangun datar segiempat




Petunjuk:

1. Bacalah LKPD ini dengan cermat.

2. diskusikanlah tugas yang ada pada lembar kegiatan dengan pasanganmu.
3. Pahami dengan seksama kegiatan-kegiatan yang ada pada LKPD ini.
4

. Tanyakan pada guru apabila mendapat kesulitan atau kurang jelas dalam
mengerjakan LKPD.
5. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap pasangan akan mempresentasikan

hasil diskusi di depan kelas.

Kegiatan 2.1

Keliling dan luas belahketupat dapat dipahami dari tabel berikut ini:

Gambar

Diagonal

Diagonal

No belahketupat 1 2 Keliling Luas
1
4x5 L 6 %8
6 cm 8 cm 1.0 2 X b X
o =24 cm?
2
{ 1
10 cm 24 cm & b EX X
J = -cm?
3 $
: 12 cm 12 cm
4 -

Apa yang dapat kalian simpulkan terhadap tabel di atas!
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Sehingga, dapat diperoleh bahwa keliling belahketupat adalah ...
Maka keliling belahketupat, yaitu
K —] ...+ . + ..._l- s

B K:.n

Luas belahketupat adalah ...
1

L==Xx..X..
2>< X

Kegiatan 2.2

D D
C C
A ,A ’A
B B

Ikutilah langkah-langkah berikut ini untuk menemukan luas belahketupat. yaitu

sebagai berikut:

1. Tarik garis AC dan BD sehingga memotong pada titik E

2. Terbentuk 4 segitiga yang kongruen, berikan nama segitiga tersebut 1, 2, 3, dan
4. Panjang diagonal-diagonalnya adalah panjang AE + EC = AC = d, dan
panjang BE + ED=BD =d,

3. Poton;ah ke-4 segitiga tersebut, kemudian gabungkan sehingga membentuk
persegi panang ACFG. Panjang FG = AC dan panjang AG = CF

4. Tentukanlah luas belahketupat dengan menggunakan konsep rumus persegi
panjang.

5. Tentukan pula keliling belahketupat tersebut
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1.

T

Latihan

Diketahui suatu belahketupat ABCD diagonalnya berpotongan di E, dengan
panjang AE = 6 cm, panjang DE = 8 cm, dan sudut B = 70°, tentukan:

a. Panjang sisi-sisinya

b. Besar sudut-sudutnya

c. Panjang diagonalnnya

Sebuah taman berbentuk belahketupat memiliki panjang diagonal 8 m dan 7 m.
taman tersebut akan ditanami rumput. Jika harga rumput Rp 16.000/m?,
berapakah biaya yang diperlukan untuk pembelian rumput tersebut?

Diketahui belahketupat ABCD dan BFDE dengan BD = 50 cm dan AE = 24
cm, dan EF = 2AE. Tentukan luas daerah yang diarsir pada belahketupat

tersebut!

D

9

B
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 3)

. KELILING DAN LUAS

LAYANG-LAYANG

Nama 1. ... ...................

I

: | =

P —

KOMPETENSI DASAR 1

75.1 I Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagal jenis segiempat (pcrscgi,\
persegi panjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang)
dan segitiga

6.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling dan luas
untuk berbagai jenis segiempat (persegi, persegi panjang, belahketupat,

\ jajargenjang, trapesium. dan layang-layang) dan segitiga

r—l S ————

. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.11.7 Menentukan keliling layang-layang
3.11.8 Menentukan luas layang-layang

[

.

TUJUAN
Dengan menggunakan LKPD ini, siswa dapat menghitung keliling dan luas suatu
bangun datar segiempat

/ ‘
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Petunjuk:

6. Bacalah LKPD ini dengan cermat.
7. diskusikanlah tugas yang ada pada lembar kegiatan dengan pasanganmu.
8. Pahami dengan seksama kegiatan-kegiatan yang ada pada LKPD ini.
9

. Tanyakan pada guru apabila mendapat kesulitan atau kurang jelas dalam

mengerjakan LKPD.

10. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap pasangan akan mempresentasikan

hasil diskusi di depan kelas.

Kegiatan 2.1

Keliling dan luas layang-layang dapat dipahami dari tabel berikut ini:

Gambar Layang- Sisi Sisi R }
No layang Alas] | Finggi keliling Luas
1| o [
) 1
/s 2(10 + —x16 x 21
\ [ [ 16cm | 21 cm 2
\\\ /.’ - ‘ 17) — 54 Cm — 168 sz
21 7S ’
\ Tom| Al 2(.+ ___) lx %
\-\ - /,’ 2 24cm | 25¢m 2
\ /2 = cm - sz
_ A
3
4 a
[ ]
b= “ -

Dari tabel di atas, apa yang dapat kamu simpulkan terhadap jajargenjang tersebut?
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T

Sehingga, dapat diperoleh bahwa keliling layang-layang adalah ... Maka keliling
layang-layang, yaitu

K= coF oot e e

I~ K —

Luas layang-layang adalah ...

L= ! X ... X
- 2 e e
Kegiatan 2.2
AN N

1
K M K M o M
= = 3
P4\ |o

Ikutilah langkah-langkah berikut untuk menemukan rumus layang-layang, yaitu

sebagai berikut.

1. Tarik garis KM dan LN sehingga memotong pada titik O

2. Terbentuklah 4 segitiga dengan masing-masing 2 kongruen, berikan nama
segitiga tersebut 1, 2, 3, dan 4. Segitiga 1 dan 2 kongruen dan 3 dan 4 kongruen.
Sedangkan panjang diagonal-diagonalnya adalah panjang LO + ON = LN =d,
dan panjang KO + OM = KM =d,

3. Potonglah ke 4 segitiga. Gabungkan sehingga membentuk persegi panjang
LPQR. Panjang LP = QR = LN dan panjang LR = PQ = KM

4. Tentukanlah luas dan keliling layang-layang tersebut.
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|

Latihan

. Sebuah layang-layang TUVW, mempunyai diagonal TV dan UW yang
berpotongan di titik X. jika TV = 20 cm, UW = 30 ¢cm dan UX = 7 cm, maka -
tentukanlah:

a. Panjang TX, XW, dan TX
b. Besar sudut UXV

. Perhatikan gambar berikut!

H
Diketahui ABCD dan CEGH adalah dua persegi panjang yang kongruen dengan

panjang 17 cm dan lebar 8 cm. titik F adalah titik potong sisi AD dan EG.
Tentukan luas segiempat EFDC!

. Diketahui layang-layang KLMN mempunyai luas 1.200 cm®. Selain itu, ada
layang-layang ABCD yang masing-masing panjang diagonalnya dua kali
panjang diagonal-diagonal layang-layang KLMN. Tentukan luas layang-layang
ABCD!




Lampiran 6: Soal Pre-test dan Soal Post-test
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SOAL PENELITIAN

Jenjang Pendidikan : SMPN 2 Kuta Baro

Mata Pelajaran : Matematika

KD/Kelas :3.11 dan4.11/ VII

Soal Pre-Test

Indikator
No. | Kompetensi Dasar Pencapaian Soal Penyelesaian Keterangan
Kompetensi
1. |3.11 Mengaitkan 3.11.1 Mengenal dan | Sebutkan sifat-sifat | Sifat-sifat dari | Siswa akan
rumus keliling dan memahami dari bangun datar | bangun datar | mengingat apa
luas untuk berbagai pengertian pada belahketupat | belahketupat adalah: | saja sifat-sifat
jenis segiempat | Delahketupat tersebut. . e Panjang sisi yang | yang ada pada
(persegi,  persegi P-11-2 Menjelaskan saling berhadapan | bangun datar
panjang, sifat-sifat sama besar tersebut  dengan
belahketupat b.el-al.lketupat. ™ e Memiliki dua | mengingat
.. o ditinjau  dari  sisi, s o ©
jajargenjang, il g simetri lipat gambar maka
trapesium, dan diagonalnya e Diagonal siswa mampu
layang-layang) dan berpotongan saling | menjawabnya
segitiga 4.11.1 Menyelesaikan tegak lurus
masalah dalam e Memiliki 4 sisi
4.11 Menyelesaikan keh_idupan sehari- yang sama panjang

masalah kontekstual | hari dengan e Memiliki 4 simetri
yang berkaitan | mengggunakan putar




dengan keliling dan
luas untuk berbagai

jenis segiempat
(persegi, persegi
panjan,
belahketupat,
jajargenjang,
trapesium, dan

layang-layang) dan
segitiga

sifat-sifat
belahketupat

3.11.6 Memahami
luas belahketupat

4.11.3 Menerapkan
konsep keliling dan
luas  belahketupat
untuk
menyelesaikan
masalah

Paman memiliki
lahan kosong
berbentuk
belahketupat dengan
panjang d, =
50cmdand, =

30 ¢cm. Paman
berencana menjual
lahan tersebut.
Tentukan luas lahan
yang akan dijual
paman!

Dik: panjang d, =
50 cm

panjang d, = 30 cm
Dit: Luas lahan
paman?

Jawab:

1
L=§><d1><d2

L:%xSOcmx

30 cm
L=25cmx30cm
L = 750 cm?

Jadi, luas lahan
kosong paman adalah
750 cm?.

Siswa  diberikan
suatu
permasalahan
yang
dengan
belahketupat,
kemudian
diminta
menyelesaikan
permasalahan
tersebut  melalui
konsep luas
belahketupat.

berkaitan

siswa
untuk

3.11.3 Mengenal dan
memahami
pengertian
layang

3.11.4 Menjelaskan
sifat-sifat  layang-
layang ditinjau dari
sisi, sudut, dan
diagonalnya

layang-

Diketahui  bangun
datar layang-layang
dengan panjang AB
=10cm, BC=17 cm,

dan AE = 6 cm.

Tentukan:

a. Panjang sisi-
sisinya

a. Panjang sisi-sisinya

yaitu:

AB = AD

AB = 10 ¢m, maka
AD =10cm

BC = DC

BC = 17 cm, maka
DC =17 cm

siswa diminta
untuk mengingat
kembali konsep
terhadap sifat-sifat
pada layang-layang
dan cara
menyelesaikan
panjangnya setiap
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dengan keliling dan
luas untuk berbagai

jenis segiempat
(persegi, persegi
panjan,
belahketupat,
jajargenjang,
trapesium, dan

layang-layang) dan
segitiga

sifat-sifat
belahketupat

memahami
pengertian
layang
3.11.4 Menjelaskan
sifat-sifat  layang-

layang-

layang ditinjau dari
sisi, sudut, dan
diagonalnya

datar layang-layang
dengan panjang AB
=10cm, BC=17 cm,

dan AE = 6 cm.

Tentukan:

a. Panjang sisi-
sisinya

yaitu:

AB = AD

AB = 10 ¢cm, maka
AD =10 cm

BC =DC

BC = 17 cm, maka
DC =17 cm

3.11.6 Memahami Paman memiliki Dik: panjang d, = Siswa diberikan
luas belahketupat lahan kosong 50 cm suatu
berbentuk panjang d, = 30 cm | permasalahan
113 Menera'pkan belahketupat dengan | Dit: Luas lahan yang  berkaitan
konsep keliling dan .
luas  belahketupat panjang d, = paman? dengan
untuk 50cmdand, = Jawab: belahketupat,
menyelesaikan 30 cm. Paman L= 1 wd x3 kemudian siswa
masalah berencana menjual 2t diminta  untuk
lahan tersebut. /L = % X 50 cm x menyelesaikan
Tentukan luas lahan 30 cm permasalahan
yang akan dijual 1L.Z 25 cm % 30 o tersebut  melalui
paman! 1 =#750 cm? konsep luas
Jadi, luas lahan belahketupat.
kosong paman adalah
750 cm?.
3.11.3 Mengenal dan | Diketahui ~ bangun |a. Panjang sisi-sisinya | siswa diminta

untuk mengingat
kembali konsep
terhadap sifat-sifat
pada layang-layang
dan cara
menyelesaikan
panjangnya setiap
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(persegi,  persegi
panjang,
belahketupat,
jajargenjang,
trapesium, dan

layang-layang) dan
segitiga

4.11 Menyelesaikan
masalah
kontekstual yang

berkaitan dengan
keliling dan luas

untuk berbagai
jenis  segiempat
(persegi, persegi
panjan,
belahketupat,
jajargenjang,
trapezium, dan

layang-layang)
dan segitiga

4.11.3 Menerapkan
konsep keliling
dan luas layang-
layang untuk
menyelesaikan
masalah

Jika titik E merupakan
perpotongan dua
diagonal. Maka AE =
6 cm, BE = 8 cm, dan
CE = 15 cm, tentukan
luas layang-layang
tersebut!

diagonal I dan BD =
diagonal II
Panjang AC =
AE + EC
=6cm+15cm
=21cm
Panjang BD =
BESESED
=8cm+8cm
= 16 cm
Sehingga, luas
layang-layang

adalah:

1
Lzzxdlxdz
L=§x21cmx

16 cm
L=21cm x8cm
L =168 cm?

Jadi, luas layang-
layang tersebut adalah
168 cm?.

layang dengan
mengingat konsep
tersebut




3.11.3 Mengenal
dan  memahami
pengertian
layang-layang

3.11.4 Menjelaskan
sifat-sifat layang-
layang  ditinjau
dari sisi, sudut,
dan diagonalnya

a. Menyelesaikan
masalah  dalam
kehidupan sehari-
hari dengan
menggunakan
sifat-sifat layang-
layang

Perhatikan layang-
layang ABCD di atas.
Diketahui £CBA=
120° dan £BAD =
100°. Hitunglah:

a. 2ACB

b. «2CAD

c. £ADC

d. 2ADB

a. AABC sama kaki

£ACB + £BAC
+ 2CBA = 180°
22ACB + 120°
= 180°
22ACB
= 180° — 120°
60°
£ACB = 5= 309
. £BAD = 100°
£BAC+ 2CAD =
100°
30° + £CAD =
100°
£CAD =100° -
30°
£CAD = 70°

. AACD sama kaki

dengan AB=BC,
sehingga 2ACB =
£BAC

jumlah sudut-sudut
pada AABC = 180°

dengan AD=CD,

Siswa akan
mengamati gambar
kemudian mencoba
untuk memecahkan
persoalan yang
diberikan dengan
mengingat sifat-
sifat pada layang-
layang
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sehingga £ACB =
£BAC

jumlah sudut-sudut
pada AACD = 180°

£CAD + £ACD

+ £ADC = 180°
70° + 70° + £ADC
= 180°

140° + £ADC =
180°

2ADC = 180° —
140°

£ADC = 40°

d. £ADC dibagi dua
sama besar oleh
diagonal BD
sehingga:
2ADB= £BDC=
1 1
ELADC = A X
40° = 20°

3.11.5 Memahami

melestarikan
belahketupat

pemerintah

Dik: s =50 m
Jarak setiap
pohon =8 m
Dit: Jumlah pohon di
sekeliling taman?

Siswa diberikan
permasalahan untuk
dapat
menyelesaikan
bangun datar pada




4.11.3 Menerapkan
konsep keliling
dan luas
belahketupat
untuk
menyelesaikan
masalah

penanaman pohon di
setiap pinggiran taman
yang akan
bekerjasama dengan
SMP  Negeri I.
Adapun kelas VIII-A
merupakan kelas
terpilih sebagai
perwakilan. Diketahui
taman tersebut
berbentuk

belahketuoat dengan

ukuran 50 m. taman
tersebut rencana akan
ditanami  pohon  di
sekelilingnya dnegan

jarak setiap 8 m.
Hitunglah berapa
jumlah pohon yang
dibutuhkan untuk
ditanam pada
sekeliling taman

tersebut?

jawab:
Menghitung keliling
taman,
K=4Xs
K=4x50m
K =200m
Menghitung jumlah
pohon,

jumlah  pohon =
keliling taman
jarak

jumlah pohon = %

jumlah pohon = 25
Sehingga, jumlah
pohon yang
dibutuhkan untuk
ditanam di sekeliling
taman adalah
sebanyak 25 pohon.

keliling
belahketupat
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Lampiran 7: Lembar Validasi RPP

LEMBAR VALIDASI

T

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1
Satuan Pendidikan - SMIPN 2 Kula Baro f
3 Mata Pelajaran : Matematika
‘l Maten Pokok - Belaliketupat dan Layang-layang
! Kelas’ Semester - VIV Ganjil
‘.; Peneliti - Ahmad Hilman AK
oy Validator : Khusnul Safrina, M.Pd.
i Pekerjaan : Dosen
v A. Tujuan

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kevalidan
terhadap RPP yang dibuat, schingga dapat diketahui layak atau tidaknya RPP terscbut untuk

digunakan pada pembelajaran matematika.

B. Petunjuk

;}' Berilah tanda ceklist (¥) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk sctiap
&d butir dalam lembar penilaian dengan k scbagai berikut.
' Keterangan skala:
o 5 : “Sangat Baik”
. 4 :“Baik”
3 “Cukup Baik”
2 : “Kurang Baik”

1 “Tidak Baik"

C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

Skala penilaian
1|23 |45

] L. | Format v
a. Kejelasan pembagian materi

No. Aspek yang dinilai

b. Sistem penomoran jelas v




¢. Pengaturan ruang/tata letak

d. Jenis dan ukuran huruf

1o

Bahasa
a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

c. Kejelasan petunjuk

d. Bahasa yang digunakan baik dan benar

NI BRNESANES

e. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir siswa

Isi
a. Kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar

b. Keterkaitan indikator dengan tujuan

c. Kegiatan awal

<

d. Perannya dalam mendorong siswa untuk menemukan
kansep prosedur secara mandiri

<

e. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran

f Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

( g Kesesuaian dengan model pembelajaran Cooperative

Script dengan pendekatan saintifik

D. Penilaian umum
Kesimpulan/rekomendasi penilaian secara umum *

a.

b.

1

RPP ini:

1. Tidak baik

2. Kurang baik
Cukup baik

4. Baik

5. Sangat baik

RPP ini:

2. Dapat digunakan dengan revisi yang banyak

Belum dapat digunakan dan masil memerlukan konsultasi
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@ Dapat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi
" lingkarilah nomor angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

E. Komentar dan saran perbaikan
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMPN 2 Kuta Baro

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Belahketupat dan Layang-layang

Kelas/ Semester 2 VII/ (angsl

Peneliti : Ahmad Hilman AK |
Validator : /Wd‘%.a‘?t’

Pekerjaan T GQurd

A. Tujuan

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kevalidan
terhadap RPP yang dibuat, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya RPP tersebut untuk

digunakan pada pembelajaran matematika.

B. Petunjuk
Berilah tanda ceklist () pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap

butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut.
Keterangan skala:

5 :“Sangat Baik”

4 :“Baik”

3 : “Cukup Baik”

2 :“Kurang Baik”

1 : “Tidak Baik”

C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

(;). ] Aspek yang dinilai Skala penilaian
1 2 13| 4 5

1. | Format
. . ; v
a. Kejelasan pembagian materi

b. Sistem penomoran jelas V4




mng/tata letak

d. Jenis dan ukuran huruf

Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa
| a. Kebenard? 0 =~

N

b. Kesederhanaan struktur kalimat

c. Kejelasan petunjuk

d. Bahasa yang digunakan baik dan benar

¢. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir siswa

Isi
a. Kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar

S

b. Keterkaitan indikator dengan tujuan

c. Kegiatan awal

d. Perannya dalam mendorong siswa untuk menemukan
konsep prosedur secara mandiri

e. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran

f. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

[ g. Kesesuaian dengan model pembelajaran Cooperative
Script dengan pendekatan saintifik

D. P
K

a.

enilaian umum
esimpulan/rekomendasi penilaian secara umum :

RPP ini:

1. Tidak baik
Kurang baik
Cukup baik
Baik

Sangat baik

AN VO Y

RPP ini:
1. Belum dapat digunakan dan masil memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi yang banyak
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3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit

4) Dapat digunakan tanpa revi

% lingkarilah nomor/angka sesuai den

E. Komentar dan saran perbaikan

..................................

..........................................

...............................................................................

.........................................

si

..........................

.....................................

gan penilaian Bapak/Ibu

.....................

.............................................................................................................

.............

Banda Aceh, .32.:..9%...... 2022

Validator,
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Lampiran 8: Lembar Validasi LKPD

Satuan Pendidikan
Mata Pelmaran
Materi Pokok
Kelas/ Semester
Penelit

Validator

Pekerjaan

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

- SMPN 2 Kuta Baro

- Matematika

- Belahketupat dan Lavang-layang
- VI Ganjil

- Ahmad Hilman AN

- Khusnul Safrina, M Pd.

: Dosen

A. Tujuan

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kevalidan
terhadap LKPD yang dibuat. sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKPD tersebut untuk

digunakan pada pembelajaran matematika.

B. Petunjuk

Berilah tanda ceklist () pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap

butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut.

Keterangan skala:

5 :“Sangat Baik”

: “Baik”

: “Kurang Baik™

4
3 “Cukup Baik”
2
1

: “Tidak Baik™

C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

[ No.

Skala penilaian

Aspek yang dinilai 1

23

3

4

I. | Format

a. Kejelasan pembagian materi

v

b. Sistem penomoran jelas
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¢. Pengaturan ruang/tata letak

d. Jenis dan ukuran huruf

¢. Kesesuaian antara fisik LKPD dengan siswa

Bahasa
a._Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

¢. Kejelasan petunjuk

d. Bahasa vang digunakan baik dan benar

¢. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir siswa

L

(%]

Isi
a._Kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar

SN o S

b. Kegiatan awal

c¢. Perannya dalam mendorong siswa untuk menemukan
konsep prosedur secara mandiri

d. Kelayakan scbagai perangkat pembelajaran

e, Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

f. Kesesuaian dengan model pembelajaran Cooperative
Seripr dengan pendekatan saintifik

SIS

D.

Penilaian umum
Kesimpulan/rekomendasi penilaian secara umum ”:
a. LKPDini:

1. Tidak baik

2. Kurang baik

Cukup baik
4,) Baik

5. Sangat baik

b. LKPD ini:

1. Belum dapat digunakan dan masil memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi yang banyak
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

: SMPN 2 Kuta Baro

: Matematika
: Belahketupat dan Layang-layang

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Materi Pokok
Kelas/ Semester : VIV Ganjit- Grenep
: Ahmad Hilman AK

Pencliti
Validator . Wardians <. py
Pekerjaan L Gury

A. Tujuan
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kevalidan

terhadap LKPD yang dibuat, schingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKPD tersebut untuk

digunakan pada pembelajaran matematika,

B. Petunjuk
Berilah tanda ceklist (¥) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap

butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut.
Keterangan skala:

5 :*“Sangat Baik”

4 :“Baik”

3 : “Cukup Baik”

2 : “Kurang Baik”

I :“Tidak Baik”
C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
A Skala penilaian ]
No.
[ Aspek yang dinilai 1 2 ]3] 4 5

I. | Format

a. Kejelasan pembagian materi v

J b. Sistem penomoran jelas v




C.

d.

Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf

c.

Kesesuaian antara fisik LKPD dengan siswa

2. Bahasa
a. Kebenaran tata bahasa

b.

Kesederhanaan struktur kalimat

e

D

Kejelasan petunjuk

Bahasa yang digunakan baik dan benar

e. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir siswa

3. ’ Isi

B

a. Kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar

Kegiatan awal

. Perannya dalam mendorong siswa untuk menemukan

F

konsep prosedur secara mandiri

f d. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran

S

e. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

f. Kesesuaian dengan model pembelajaran Cooperative
Script dengan pendekatan saintifik

=—v.a

D. Penilaian umum
Kesimpulan/rekomendasi penilaian secara umum ”:

a. LKPD ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
4. Baik
5. Sangat baik
b. LKPD ini:

1.
2.

Belum dapat digunakan dan masil memerlukan konsultasi

Dapat digunakan dengan revisi yang banyak
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3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit
(® Dapat digunakan tanpa revisi

) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ihu

E. Komentar dan saran perbaikan

LS Yy FrRerter e e
Banda Acch, .30, 0%..:... 202
Validator,
k4
o




Lampiran 9: Lembar Validasi Soal Pre-test

LEMBAR VALIDASI
SOAL PRE-TEST

Satuan Pendidikan  : SMPN 2 Kuta Baro

Mata Pelajaran : Matematika

Maten Pokok : Belahketupat dan Layang-layang
Kelas/ Semester : VI Genap

Peneliti : Ahmad Hilman AK

Vahdator

Pekerjaan

A. Tujuan

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapakilbu mengetahui
kelayakan atau tidaknya butir soal terscbut untuk digunakan pada proses pembelnjaran

matematika.

B. Petunjuk
I. Schagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta rekomendasi,

maka perlu diperhatikan hal-hal berikut:
a, Validasi Isi
» Kesesvaian soal dengan wmjuan pembelajaran yang tercermin dalam indikator
pencapaian kompetensi
» Kejelasan petunjuk pengenjaan soal
» Kejelasan maksud dari soal
b. Bazhasa dan peaulisan soal
» Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa Indonesia yang
baik
% Kalimat matematika soal tidak menafsirkan pengertian ganda
% Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh

siswa
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Berilah tanda ceklist (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk sctiap

butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut,

Keterangan skala:

Validasi isi

Bahasa dan Penulisan soal

Rekomendasi

V :valid

SDP : sangat dapat dipahami

TR : dapat digunakan tanpa revisi

CV : cukup valid

DP: dapat dipahami

RS : dapat digunakan dengan revisi

sedikit

KV : kurang valid

KDP : kurang dapat dipahami

RB : dapat digunakan dengan revisi

banyak

TV : tidak valid

TDP : tidak dapat dipahami

PK : belum dapat digunakan dan

masih perlu konsultasi

C. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta rekomendasi

No.

Kesesuaian Isi Soal
dengan Indikator
Pencapaian Kompetensi

Bahasa dan Format
Penulisan Soal

Rekomendasi

Vv

CV

KV | TV \% S3E | KM

vV A% CV | KV | TV

Cudalr $esuan
Banda Aceh, ..................... 202
Validator,

(.

bw u\ gl\?ﬁn«, M,g& ,
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LEMBAR VALIDASI
SOAL PRE-TEST

Satuan Pendidikan 1 SMPN 2 Kuta Baro

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Belahketupat dan Layang-layang
Kelas/ Semester 1 VIV Ganjit- Crenap”

Peneliti : Ahmad llilmml AK

Validator - //{/ﬂ'W it

Pekerjaan D Gupu

A. Tujuan

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengetahui

kelayakan atau tidaknya butir soal tersebut untuk digunakan pada proses pembelajaran

matematika.

B. Petunjuk
1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta rekomendasi,

maka perlu diperhatikan hal-hal berikut:

a. Validasi Isi
> Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam indikator

pencapaian kompetensi
> Kejelasan petunjuk pengerjaan soal
» Kejelasan maksud dari soal
b. Bahasa dan penulisan soal
> Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa Indonesia yang
baik
» Kalimat matematika soal tidak menafsirkan pengertian ganda

> Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh

siswa
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2. Berilah tanda ceklist (\) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ib

u untuk setiap

butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut.

Keterangan skala:

Validasi isi

Bahasa dan Penulisan soal

Rekomendasi

V:valid

SDP : sangat dapat dipahami

TR : dapat digunakan tanpa revisi

CV : cukup valid

DP : dapat dipahami

RS : dapat digunakan dengan revisi
sedikit

KV : kurang valid

KDP : kurang dapat dipahami

RB : dapat digunakan dengan revisi

TV : tidak valid

TDP : tidak dapat dipahami

banyak
PK . belum dapat digunakan dan
masih perlu konsultasi B

C. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta rekomendasi

............................

............................

...................... seressertiens

> c i Soal Kesesuaian Isi Soal
ReftSyaian Jsi Soa dengan Indikator | Bahasa dan Format Rekomendasi
No. dengan Pencapaian Penulisan Soal
Kompetensi Dasar K ofnetinsi
VCVKVTVVCVKVTVVCVKVTVVCVKVTV
v Vv v L
D. Komentar dan saran perbaikan
) [RvrTe Jer ueed _gp:z] Htesnendors

B P PP
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Lampiran 10: Lembar Validasi Soal Post-test

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Maten Pokok
Kelas/ Semester
Peneliti

Validator

Pekerjaan

LEMBAR VALIDASI
SOAL POST-TEST

: SMPN 2 Kuta Baro

: Matematika

: Belahketupat dan Layang-layang,
VI Genap

: Ahmad Hilman AK

A. Tujuan

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengetahui

kelayakan atau tidaknya butir soal tersebut untuk digunakan pada proses pembelajaran

matematika.

B. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta rekomendasi,
maka perlu diperhatikan hal-hal berikut:

a. Validasi Isi

# Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam indikator
pencapaian kompetensi

» Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

# Kejelasan maksud dari soal

b. Bahasa dan penulisan soal

>

baik

siswa

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa Indonesia yang

Kalimat matematika soal tidak menafsirkan pengertian ganda

Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh
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2. Berilah tanda ceklist (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap

butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut.

Keterangan skala:

Validast isi

Bahasa dan penulisan soal

Rekomendasi

V:valid

SDP : sangat dapat dipahami

TR : dapat digunakan tanpa revisi

CV : cukup valid | DP : dapat dipahami

sedikit

RS : dapat digunakan dengan revisi

KV : kurang valid | KDP : kurang dapat dipahami

banyak

RB : dapat digunakan dengan revisi

TV : tidak valid

TDP : tidak dapat dipahami

masih perlu konsultasi

PK : belum dapat digunakan dan

C. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta rekomendasi

Kesesuaian Isi Soal
No. dengan Indikator
Pencapaian Kompetensi

Bahasa dan Format
Penulisan Soal

Rekomendasi

VI|ICV|KV]|TV

VICVIKV]| TV A4 CV | KV | TV

L

D. Komentar dan saran perbaikan

..........
seresenune

.........................

Sttrissenssisane

Banda Aceh, ... 202
Validator,

1

.......................
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—_— .
LEMBAR VALIDASI
SOAL POST-TEST

Satuan Pendidikan ¢ SMPN 2 Kuta Baro

: Matematika

Mata Pelajaran
Materi Pokok - Belahketupat dan Layang-layang
Kelas/ Semester VI Ganjil Gerep

- Ahmad Hilman AK

Pencliti
Validator : ,{(/4[71(&{4(
Pekerjaan ceur
A. Tujuan
ui pendapat Bapak/Ibu mengetahui

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetah
kelayakan atau tidaknya butir soal tersebut untuk digunakan pada proses pembelajaran

matematika.

B. Petunjuk
1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta rekomendasi,

maka perlu diperhatikan hal-hal berikut:
a. Validasi Isi
> Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam indikator
pencapaian kompetensi
» Kejelasan petunjuk pengerjaan soal
» Kejelasan maksud dari soal
b. Bahasa dan penulisan soal
» Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa Indonesia yang
baik
Kalimat matematika soal tidak menafsirkan pengertian ganda

A\

Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh

v

siswa



2. Berilah tanda ceklist (\) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap

butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut.

Keterangan skala:

Validasi isi Bahasa dan penulisan soal

Rekomendasi

V :valid SDP : sangat dapat dipahami | TR : dapat digunakan tanpa revisi

CV : cukup valid | DP : dapat dipahami

RS : dapat digunakan dengan revisi
sedikit

KV : kurang valid | KDP : kurang dapat dipahami | RB dapat digunakan dengan revisi

banyak

TV : tidak valid TDP : tidak dapat dipahami

PK - belum dapat digunakan dan
masih perlu konsultasi

C. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta rekomendasi

Kesesuaian Isi Soal

Kesesuaian Isi Soal dengan Indikator

Bahasa dan Format Rekomendasi

No. dengan . .

Kompetensi Dasar Ilzg'r::f:e‘::i Penulisan Soal

VCVKVTVVCVKV'I‘VVCVKVTVVCVKVTV

v v t v

D. Komentar dan saran perbaikan
e gesed | yany | Lkemiende
Banda Aceh, ..30...0%.... 2022
Validator,
-
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Lampiran 11: Kunci Jawaban Soal Pre-test
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Lampiran 12: Kunci Jawaban Soal Post-test
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Lampiran 13: Jawaban LKPD Siswa

- . ]

| EMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 1)
. i

i

|
{
i
f
|

SIFAT-SIZAT E-LAHKETUPAT
DAN LAYANG-LAYANG

Nama : 1AZ\S WUlALE.. 3. M 4D

KOMPETENSI DASAR

3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat
(persegi, persegi panjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-
layang) dan segitiga

4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling dan
luas untuk berbagai jenis segiempat (persegi, persegi panjang, belahketupat,

\_ jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga Y,

3.11.1 Menjelaskan bangun datar pada belahketupat dan layang-layang

3.11.2 Menjelaskan sifat-sifat belahketupat dan layang-layang ditinjau dari sisi,
sudut, dan diagonalnya

I
T NCAPAIAN
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1 /

TUJUAN

Dengan menggunakan LKPD ini, siswa dapat mengetahui bangun datar pada
belahketupat dan layang-layang serta sifat-sifatnya

|
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==
Petunjuk:
1. Bacalah LKPD ini dengan cermat.
ada lembar kegiatan dengan pasanganmu.

a LKPD ini.

. Diskusikanlah tugas yang ada p
kurang jelas dalam

2
3. Pahami dengan scksama kegiatan-kegiatan yang ada pad
4. Tanyakan pada guru apabila mendapat_kesulitan atau

mengerjakan LKPD. .
5. Setelah selesai mengerjakan LKPD, sctiap pasangan akan mcmprcsentnsnkan
hasil diskusi di depan kelas.
.______ﬁ,,_—ﬁ____,______,_,._.——____.___,.__,._—‘

Kegiatan 1.1
Buatlah ilustrasi gambar belahketupat pada kertas berpetak di bawah ini. Beri nama

engan titik A, B, C,dan D.

setiap sudut d

I\ |
M !

| i

LN

TN ] 1+
| I
T

Perhatikan gambar belahketupat yang telah
1. Ukur dengan menggunakan penggaris sisi pa
> Bandingkan panjang AB, BC, CD, dan DA

r
AB =V BC=AD.6x
CD =46 DA=RC

» Apa yang dapat kalian simpulkan?

8101.. Yargd.. Soma. faniand. ...

kamu buat.
da belahketupat ABCD tersebut.

..st?g?...gsg..SarY\
2. Ukur menggunakan penggaris

tersebut.
» Bandingkan panjang AC dan BD

ac=4y  0A=- 0k =\~
BD = - 0B = oD =

» Bandingkan panjang OA, OB, OC, dan OD

diagonal-diagonal pada belahketupat ABCD

divoemPupyal... n
~al Pariand. ABQan. sgABL.BL.. 0094 dda Y g1 ¥3

Sgma Pon®J
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3. Ukur sudutnya menggunakan busur deraja

» Bandingkan ukuran sudut AOB, sudut BOC, sudut COD, dan sudut AOD
sudut A0B =90 sudut ABC = 1o
sudut BOC =36° sudut BCD =}}G°
sudut COD =90°  sudut CDA =140
sudut DOA =30°  sudut DAB =£ﬁ 3

» Bandingkan ukuran sudut ABC, sudut BCD, sudut CDA, dan sudut DAB

» Apa yang dapat kalian simpulkan?

praserarenacs

udian letakkan saling

Gunting bagian pojok dari belahketupat ABCD dan kem
bersisian apakah keempat sudut terscbut membentuk satu putaran penuh?

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, apa yang telah kalian peroleh?

Tulislah kesimpulannya pada tabel berikut!

a. Sisi belahketupat
Sifat-sifat Belahketupat

Sisi-sisi yang berhadapan sejajar
Sisi-sisi yang berhadapan .......

Keterangan
sisi AB=sisi CD; sisi BC= sisi AD

b. Diagonal belahketupat
Sifat-sifat Belahketupat

Diagonal sama panjang
Diagonal saling .......

Keterangan
Diagonal AC = diagonal BD

¢. Sudut pada belahketupat
Sifat-sifat Belahketupat Keterangan

Jumlah sudut yang berdekatan 180°
Sudut yang berhadapan .......
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| LEMBAR KERJA PES

..-I..-. -

SIFAT-SIFAT EELAHKETUPAT
DAN LAYANG-LAYANG

MNama : [. Badiakul | oo,

2, Flaspdac

ERTA DIDIK (LKPD 1)
1

KOMPETENST DASAR

311  Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat

(persegi, persegi panjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-
layang) dan segitiga

4.11  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling dan

luas untuk berbagai jenis segiempat (persegi, persegi panjang, belahketupat,

Jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga

| 4
(T &
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENS]

3.11.1 Menjelaskan bangun datar pada belahketupat dan layang-layang
3.11.2 Menjelaskan sifat-sifat belahketupat dan layang-layang ditinjau dari sisi,

sudut, dan diagonalnya .

It

TUJUAN

Dengan menggunakan LKPD ini, siswa dapat mengetahui bangun datar pada
belahketupat dan layang-layang serta sifat-sifatnya

[
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Kegiatan 1.3 -
i L
Buatian ilustrasi gambar layang-layang pada kertas berpetak di bawah m
ngan titik P, O, R, dan S.

nama setiap sudut de
[ ]

!
|
|

~
7 l \

v A

e

b
/

i

!
A
Perhatikan gambar Itzyang-laya;i g vang telah kamu buat.

1. Ukur dengan menggunakan penggaris sisi pada layang-layang PORS tersebut
» Bandingkan panjang PO, OR, RS, dan SP
PQ =V QR=-Ps
RS =pu SP=v§
» Apa yang dapat Kalian simpulkan?

§5r.0.88..Snemer L Senang L Aaan L S8 ES s
S S Same. feapna e S SC
2. Diagonal )
> Perhatikan scgitiga ORS. Apakah panjang OR = panjang RS? Sy Saoypedy
Jika iya, apakah RO merupakan sumbu simetri? .y SN

> Perhatikan segitiga POS. Apakah panjang PQ = panjang OS? Sama ey
Jika iya, apakah PO merupakan sumbu simetri? S

> Apakah sudut POS dan sudut SOR saling berpelurus? ok

> Dari yang telah ditanyakan di atas, apa yang dapat kalian simpulkan?

3. Ukur sudutnya menggunakan busur derajat
> Bandingkan ukuran sudut POQ, sudut QOR, sudut ROS, sudut SOP
sudut POQ =%%°  sudut PQR = ---°
sudut QOR = *°°  sudut QRS = ---°
sudut ROS = ~-° sudut PSR = ---°
sudut SOP = *-° sudut SPQ = --°
> Bandingkan ukuran sudut SPQ, sudut POR, sudut QRS, dan sudut PSR

» Apa yang dapat kalian simpulkan?

.....................................................................
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Kegiatan 1.4

Gambarlah bentuk laying-layang dari sifat-sifat berikut ini!
1.

................................... S e G ltakka

Gunting bagian pojok dari layang- ”
bersisian. Apakah keempat sudut terscbut membentuk satu putaran penui:

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakuk
Tulislah kesimpulannya pada tabel berikut!
a. Sisi layang-layang

Sifat-sifat Layang-layang Keterangan __{
Sisi-sisi yang berdekatan ... \

b. Diagonal layang-layang
Sifat-sifat Layang-layang Keterangan

Diagonal sama panjang
Diagonal saling .......

¢. Sudut pada layang-layang
Sifat-sifat Layang-layang

Keterangan

Mempunyai sepasang sisi yang sama panjang, yaitu sisi {4 = sisi 93, dan sisi

g = sisi ks

Sepasang sudut yang berhadapan sama besar, yaitu sudut Sw=sudut ...
Salah satu diagonalnya membagi layang-layang menjadi dua ukuran yang sama,
yaitud s =4z

Kedua diagonalnya saling tegak lurus dan salah satu diagonalnya membagi
diagonal yang lain menjadi dua sama panjang

Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri, yaitu s usyed savs G
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD i‘

KELILING DAN LUAS
BEL TUPAT

Nama : 1. Mulighd. Awa. ...
2. MaWided...

KOMPETENSI DASAR
)

3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat (perseg
persegi panjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang)

dan segitiga
4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling dan luas

untuk berbagai jenis segicmpat (persegi, persegi panjang, belahketupat,
Jjajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga /

N

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.11.5 Menentukan keliling belahketupat
3.11.6 Menentukan luas belahketupat
N

TUJUAN
Dengan menggunakan LKPD ini, siswa dapat menghitung keliling dan luas suatu

bangun datar segiempat
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Petunjuk:

- Bacalah LKPD ini dengan cermat.

. diskusikanlah tugas yang ada pada lembar kegiatan dengan pasanganmu.
3. Pahami dengan scksama kegiatan-kegiatan yang ada pada LKPD ini.
4. Tanyakan pada guru apabila mendapat kesulitan atau kurang jelas dalam
mengerjakan LKPD.
5. Sctelah sclesai mengerjakan LKPD, sctiap pasangan
hasil diskusi di depan kelas.

1
2

I

Kegiatan 2.1

Keliling dan luas belahketupat dapat dipaha

A -,

akan mempresentasikan

mi dari tabel berikut ini:

————

No | Gambar perscgi Dia%onal Dia%onal Keliling Luas
1 I’ .
: 6 cm 8cm f_x ? 7 x gpx 8
=20cm W om?
/ j’: ';\\ - 1
“/\T_w"/ 10cm | 24cm —xl} Ex.7:¥x {0
. b Rl
!,.m\\ . |
%] 12cm | 12cm W:‘z.x.é(z 5 (ax )
. = z 2.
TVK A T :
N\
'l.
\'\\ // "h dT' 4 X9 ‘%7‘?{ i f{ L
)

Apa yang dapat kalian simpulkan terhadap tabel di atas!
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alah ...

Schinggz;, dapat diperoleh bahwa keliling belahketupat ad
Maka keliling belahketupat, yaitu
K=5+4+5+56
K =45
Luas belahketupat adalah ...
L= % qu. X Al
i

Kegiatan 2.2

Ikutilah langkah-langkah berikut ini untuk menemukan luas belahketupat, yaitu

sebagai berikut:
1. Tarik garis AC dan BD sehingga memotong pada titik E
2. Terbentuk 4 segitiga yang kongruen, berikan nama segitiga tersebut 1, 2, 3, dan

4. Panjang diagonal-diagonalnya adalah panjang AE + EC = AC = d; dan
panjang BE + ED =BD =d,

persegi panang ACFG. Panjang FG = AC dan panjang AG = CF

4. Tentukanlah luas belahketupat dengan menggunakan konsep rumus persegi

panjang.
5. Tentukan pula keliling belahketupat tersebut

L. edoxdy s gy .
. Q(A({-CF) : Ag g GFEPC € A

Poton;ah ke-4 segitiga tersebut, kemudian gabungkan schingga membentuk
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\— Latihan

tersebut!

a. Panjang sisi-sisinya

b. Besar sudut-sudutnya

c. Panjang diagonalnnya
2. Sebuah taman berbentuk belahketupat memiliki panjang diagonal 8 m dan 7 m.

berapakah biaya yang diperlukan untuk pembelian rumput tersebut?
3. Diketahui belahketupat ABCD dan BFDE dengan BD = 50 cm dan AE = 24
cm, dan EF = 2AE. Tentukan luas daerah yang diarsir pada belahketupat

/n = Mo
) _,Z{J«Mem*m
e - Jlo
Cy ) Mi\egren

blayg = 18 % \b-ov

1. Diketahui suatu belahketupat ABCD diagonalnya berpotongan di E, dengan
panjang AE = 6 cm, panjang DE = 8 cm, dan sudut B =707, tentukan:

taman tersebut akan ditanami rumput. Jika harga rumput Rp 16.000/m?,

= Yy o
)

£y.:7 }}p = S ;/{; X {4 Tx 8V
aH) -4 + P

LAV = 4 - 12 = 3 g

Up . L vyl

=

G
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 3)

R ki B s T

. KELILING DAN LUAS
 LAYANG-LAYANG

Nama 1. Nadjgid) 0Wa

KOMPETENSI DASAR

dan segitiga

6.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling dan luas
untuk berbagai jenis scgiempat (persegi, persegi panjang, belahketupat,

Jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga

\

5.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat (persegi,
persegi panjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang)

/

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
A = e

3.11.7 Menentukan keliling layang-layang
3.11.8 Menentukan luas layang-layang

-
[

TUJUAN

Dengan menggunakan LKPD ini, siswa dapat menghitung keliling dan luas suatu

bangun datar segiempat
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Petunjuk:
6. Bacalah LKPD ini dengan cermat.
asanganmu.

diskusikanlah tugas yang ada pada lembar kegiatan dengan p
Pahami dengan scksama kegintan-Kegiatan yang ada pada LKPD .
an atau kurang jelas dalam

Tanyakan pada guni apabila mendapat kesuli

o » =

|
i
|

Kegiatan 2.1

- mengerjakan LK rD.
| 10. Setelah sclesai mengerjakan LKPD, setinp pasan

: hasil diskusi di depan kelas.

Keliling dan-luas layang-1

avang dapat dipahami dari tabel be

gan akan mcmprcscnlﬂsikan

rikut ini:

e

No | Gambar Jajargenjang :::L T:Sr:;lgl keliling Luas
i’ SRS 1
. 2(10 + —x 16 X
} 16cm | 21 cm { 2 1621
l 17) = 54 cm — 168 cm?
{
|
[ 12
|| 1
| 200+ {@ = y po
| 24cm | 25¢em (§+Z ) 2x ].}x 3{7
| = 0 f
fl Toge =7‘p'?'cm2
i

3
4| 47 ol 25| bxiayag
1(5‘) :(/JE’
W2
4 y

1AA)

20+ 2

Ui xdz

2

Dari . .
ari tabel di atas, apa yang dapat kamu simpulkan terhadap jajargenjang tersebut?

!
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Schingg‘a, dapat diperoleh bahwa keliling layang-layang adalah ...Maka keliling

layang-layang, yaitu
K= u-+l,-+0\-+ 2.
K =2 (axh) = 2442b

Luas layang-layang adalah ...

1
L=—xi;x:{.7,
2
1

Kegiatan 2.2

Ikutilah langkah-langkah berikut untuk menemukan rumus layang-layang, yaitu
sebagai berikut.

1. Tarik garis KM dan LN schingga memotong pada titik O
2. Terbentuklah 4 segitiga dengan masing-masing 2 kongruen, berikan nama
segitiga tersebut 1, 2, 3, dan 4. Segitiga 1 dan 2 kongruen dan 3 dan 4 kongruen.
Sedangkan panjang diagonal-diagonalnya adalah panjang LO + ON = LN = d,
dan panjang KO + OM=KM =d,
3. Potonglah ke 4 segitiga. Gabungkan sehingga membentuk persegi panjang
LPQR. Panjang LP = QR = LN dan panjang LR = PQ = KM

4. Tentukanlah luas dan keliling layang-layang tersebut.

L

a

%XLW fm K o< 2 (L + )

it
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Latihan
1. Sebuah layang-layang TUVW, mempunyai diagonal TV dan UW yang
| maka -

aTV=20cm,UW=3ﬁcmdanUX=7cm,

berpotongan di titik X. jik
tentukanlah:

a. Panjang TX, XW, dan TX
b. Besar sudut UXV

2. Perhatikan gambar berikut!

Diketahui ABCD dan CEGH adalah dua persegi panjang yang kongruen dengan
panjang 17 cm dan lebar 8 cm. titik F adalah titik potong sisi AD dan EG.
Tentukan luas segiempat EFDC!

. Diketahui layang-layang KLMN mempunyai luas 1.200 em?. Selain itu, ada

layang-layang ABCD yang masing-masing panjang diagonalnya dua kali
panjang diagonal-diagonal layang-layang KLMN. Tentukan luas layang-layang
ABCD!

e %ﬂ—\f :%yw )

V 5{\}\? —,uw S Y - '3(_)._'7 :2-3

ZU\(W = {]00

[
() Y 2 e

)7 <1723 = 136 L. Lxhxde

1. \yd - pe -
_ o hoxda
A FeD - g vk . g lﬁ\é@ -
Naw - —ZL',V?X(ps io \ 4%.@ Lo xdy (Apee)

| %c@ZL (A5CD)
| b
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Lampiran 14: Proses dan Output Analisis Data

*Output3 [Document3] - PASW Statistics Viewer — O %

File Edit View Data Transform Inset Format Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

— | i L, L[5 - - . = = 4 I == X by
= ﬁ L:] & \i m LR et i) w .\\JF_ = .éa( Egr — M| L=
CRE| OL“.%D“‘ 51d. Deviation 3.24491 =
E}El Explore Minimum 10.40
-+ Title Maxirmum 2182
Nates Range 12.42
Active Dataset Interguartile Rangs 5.41
Case Processin -
ocessing Skewness 268 491
[ Descriptives
(g Tests of Normality Kurtosis -4M 853
Elgl pre_test post_test  Mean 237032 7E81
- Title 95% Confidence Interval  Lower Bound 222621
- [j) Histagram for Mean
[ Stem-and-Le Upper Bound 251142
[ Normal Q-Q 5% Trimmed Mean 23,5683
ﬁﬂ Detrended N Median 23,3550
L Bowplot Variance 10.128
&-{& post_test )
Tit\e Std. Deviation 318249
[ Histogram Minimurn 19.11
-G Stem-and-Le Maximum 30,81
([ Normal 0-Q BEiE 170
[ Detrended N ,
{5 Boxplot Interguartile Ranae 4452
Skewness B3 Am
Kurtosis -.041 953
Tests of Normality
Kolmogarow-Srnirnovd Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig
pre_test 162 22 138 474 22 a0y
post_test 162 22 140 52 22 348
a. Lilliefars Significance Correction
1 I id

PASW Statistics Processor is ready
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*Qutput5 [Document5] - PASW Statistics Viewer - [m] X
p

File Edit View Data Transform Insert Format Analyze DirectMarketing Graphs Ulilities Add-ons Window Help

SHER NM e~ HBkH 00 &

=] iEI Output

-

/CRITERIA=CI(.9500)
/MISSING=RNALYSIS.

w8 Active Dataset ¥ T-Test

(& Paired Samples g
L Paired Samples [DataSet0]
(& Paired Samples T]
[ Bootstrap for Pair

Paired Samples Statistics
Bootstrap3
95% Confidence Interval
Statistic Bias Std. Error Lower Upper
Pair1  pre_test Mean 16.2977 .0090 6764 15.0114 17.6964
N 22

Std. Deviation 3.244% -.07730 41133 2.24846 3.95495

Std. Error Mean 69182

post_test  Mean 23.7032 -.0339 6636 22.3638 25.0121

N 22

Std. Deviation 3.18249 - 11772 44720 213367 3.88154

Std. Error Mean 67851

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are hased on 1000 bootstrap samples

Paired Samples Correlations

Bootstrap for Correlation?
95% Confidence Interval

N Correlation Sig. Bias Std. Error Lower Upper
Pair1  pre_test & post_test 22 145 518 -012 218 =299 532
a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples

\ PASW Statistics Processor is ready
&02

o
AT e B




Lampiran 15: Tabel Distribusi Z

DAFTAR F

LUAS DIBAWAH LENGKUNGAN NORMAL STANDAR Dari 0 ke 2.

(n‘| ) dal had

daftar menyatakan desimal).

Tt Z
z 0
! 2 " 4 5 6 7 8 9
g.(li gggg g(‘s;g 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359
gl -l 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0754
ry SR 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1141
.3 17 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517
0.4 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879
05 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224
C.& 2258 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2518 2549
0,7 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852
08 2881 2910 2939 2967 2996 3023 3051 3078 3106 3133
0,9 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389
1,0 3433 3438 3461 3485 3508 3331 3554 3577 = 3599 ﬂ
1.1 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810
1.2 3849 3869 3868 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015
1.3 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177
1.4 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319
15 4332 4345 4357 . 4370 4382 4394 47206 4418 4429 4441
1,6 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 = 4525 4535
1.7 1554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 4616 4625 4633
1,8 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706
1,9 4713 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767
2 1772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817
21 4821 4826 4830 4834 4838 4842 4846 4850 4854 4857
22 4861 4564 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4899
23 4893 4836 4898 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4916
24 4918 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 - 4936
2,5 4938 4940 4941 4943 4945 4946 4948 4949 4951 4952
2.6 1953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4963 4964
27 4965 4966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974
2.8 4974 4975 4976 4977 4977 4978 4979 4979 4980 4981
“29 4981 4982 4982 4983  4bBB4 4984 4985 4985 4986 4986
30 4987 4987 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4990 4990
31 4990 4991 4991 4991 4992 4992 4992 4992 4993 4993
32 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995
33 4995 4995 4995 4996 4996 4996 4996 4996 4996 4997
34 4997 €997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998
35 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998
| 36, 498 4998 4999 4899 4999 4999 4999 4999 - 4999 4999
37 4999 4959 4999 4999 4999 4999 4999 4999 - 4999 4999
38 4999 4999 4999 4993 €999 4999 4999 4993 4999 4999
38 5000 50000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000
Sumber : Theory and Problems of Statistics, Spiegel, M.R., Ph.D., Schaum Publishing Co., New York, 1961.

490

186



Lampiran 16: Tabel @@

o

DAFTAR H

Nilai Persentil
Untuk Distribusi X
V = dk

492

( Bilangan Dalam Badan Daftar v
Menyatakan sz ) v
2 ? 2 H H H 2 D
WCEQ% xrigg Fosts Foss  Toso e 050 oz "ozm Koo % 002¢ X:u, x?
0 e o0e
1 788 663 5.02 281 271 1.32 6455 0.102 0.016 0.004 0.001 0.00020.00p
o | 106 921 7.38 599 461 27T LI9 0575 0211 0103 0051 002010010
2128 114 935 sl 625 4J1 237 121 0384 0352 0216 0115 0.032
T ilne 133 1 949 T8 339 336 192 106 0511 0354 0.297 0.207
s |wer 131 128 ma 924 663 435 267 161 U5 0831 0551 Ca12
6 | 185 168 1i4 126 106 TBL 335 345 220 164 124 0872 06
s | 202 185 160 141 120 901 635 425 283 217 169 1,24 0989
al 220 =201 175 155 131 102 731 507 349 273 21§ 165 134
o | 236 217 190 169 1.7 114 R31 59 417 333 2790 209 133
10 | 252 232 205 183 160 125 934 674 487 391 325 25 216
111 | 268 247 219 197 173 137 103 758 558 457 3.82° 3.05 260
12 | 283 262 233 210 185 148 113 844 630 523 440 3,57 3.07
13 | 2u8 277 247 24 198 160 123 930 704 389 3501 d11 357
ARE! 31,8 291 261 237 210 171 133 10.2 7.79 6.57 5,63 t&86 LD7
15 328 306 275 25.0 223 182 T143 11,0 8,55 7,26 6.26 523 460
16 | 31,3 320 258 26,3 235 194 153 119 931 5,96 691 581 514
17 } 357 331 302 276 248 205 163 128 101 8.67 7.36 6,41 3.70
18 37.2 348 315 29 260 216 173 13,7 109 9,39 823 17,01 6,20
19 386 362 329 300 272 227 183 146 117 101 891 7,63 6.84
20 40,0 -37.6 284 238 193 155 124 109 959 8,26 743
21 114 389 6 249 203 163 132 116 103 8,90 §03
a2 428 403 30,8 260 213 17,2 140 123 1i0 9,51 864
23 4402 416 220 231 223 181 148 131 11,7 102 9,2§
N 43,6 130 332 282 233 19,0 157 138 124 10.9 9.89
as 1.3 406 3737 314 293 243 199 165 146 131 11,5 10,5
26 154 11,9 389 356 304 253 208 17,3 154 13,8 122 11.2
2 {0 432 400 367 35 263 2,7 181 162 146 128 118
28 1S3 4.5 1.3 379 326 27,3 227 189 169 15,3 13.6 12,5
29 496 457 126 391 337 283 236 198 1nT 160 14,3 13,1
30 537 509 17.0 138 403 348 293 24,5 206 18,5 168 150 13,8
40 66,8 63,7 59,3 5348 518 456 393 33,7 24,1 26,5 244 222 207
30 79,5 762 il4 675 632 5363 493 429 377 348 324 29,7 8.0
60 920 8§54 833 791 Tl 6T0 93 523 65 432 40,5 375 3355
70 [104.2 1004 930 Y05 855 T76 693 61,7 553 517 4 15,4
80 |116.3 112,32 1066 1019 966 881 793 71,1 643 604 57 2 535 312
a0 1283 1240 LRI 1130 1076 936 893 806 33 691 656 GL3 592
100 {1402 1358 1206 1243 11835 1091 993 901" 824 TTe T2 T01 673
p—
Sumber : Tudle of Perecntage Pomnts of the 2 Distribution, Thompson. C.M.. Biometrika, Vol.32 (18411,
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Lampiran 17: Tabel F

g6v

DAFTAR |

Nilai Persentil

Untuk Distribusi F

{ Bilangan Dalam Badan Daftar
Menyatakan m.v + Baris Atas Untuk

p = 0,06 dan Baris Bawah Untuk p » 0,01) 0 m.ﬁ
S-nw S = dk pembilang
cbut
_xa,..uNu.,ooquc_o:s:;szsss:§§§!
1 161 200 216 225 230 204 207 239 241 242 243 244 245 246 248 249 280 3251 252 253 253 254 254 284
4062 4999 5103 5625 5764 5850 5928 5981 6022 6056 6082 6106 6142 6169 6208 6234 6258 6286 6302 6323 6334 6352 6361 6366
o |1851 19,00 19,16 19,25 19,30 19,33 19,36 18,37 19,38 19,39 1940 1941 19,42 1943 10,44 1945 1046 1947 1947 19,48 1949 1949 19,50 19,50
93,49 99,01 99,17 99,25 99,30 99,33 99,34 89,36 99,36 99,40 99.41 99,42 99,43 99,44 99,45 99,46 89,47 99,48 9948 9949 9949 9949 99,50 99,50
3 (1013 955 928 912 901 894 888 884 881 878 876 874 871 869 866 864 862 860 853 857 856 B854 B854 BS3
3412 3081 20.46 28,71 28,24 27,91 27,67 27,49 21,34 27,28 2713 27,05 26,92 26,83 26,60 26,60 26,50 2641 26,30 26,27 2623 26,18 2614 26,12
4 771 694 659 639 626 616 609 604 600 59 593 591 587 584 580 571 574 571 570 568 566 565 564 563
2120 18.00 16,69 1598 1552 1521 14,98 14,80 14.66 14,54 1445 14,37 1424 14,15 14,02 1393 13,83 13,74 13,69 1361 1357 13,52 1348 1346
5 661 579 541 519 505 495 488 482 478 474 470 468 464 460 4,36 4,53 4,50 446 444 442 440 438 43T 436
1626 13.27 12,06 1139 10,97 10,67 1045 10,27 10,16 1005 996 989 977 968 9055 9,47 9,38 929 924 917 913 907 904 902
6 599 514 476 453 439 4,28 421 415 410 406 403 400 396 392 387 381 381 377 375 372 371 360 388 367
1374 1092 978 915 875 847 R26 10 798 787 779 172 760 7,52 739 731 %23 704 709 702 699 694 690 688
1 550 474 4,35 412 397 3,87 379 373 368 3,63 360 357 352 349 344 341 3,38 334 332 329 328 325 324 333
1225 955 B46 785 146 7,09 700 681 671 662 654 647 635 627 615 607 598 590 585 578 575 570 567 868
8 532 446 1,07 384 369 358 350 344 339 334 331 328 323 320 315 212 308 305 303 300 298 206 24 293
1126 865 7.59 701 663 637 619 603 691 582 574 567 536 048 56 528 520 511 506 500 49 191 488 486
9 512 426 386 3,63 348 3,37 329 320 318 313 3,00 3,07 302 238 20 200 286 282 230 277 276 273 272 271
1055 802 699 642 606 580 562 517 535 526 5IR 511 500 492 480 L7346 436 451 445 a4l 136 433 4N
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awvy

DAFTAR 1 (lanjutan)

Y, =dk pembilang

Vy =dk
.ua uu.s ums M.E u...a» »mﬂ »q“u amua uoS »_w :» 2 M e M e T
.24 | A . X ; X Y : " : 26 223 2,08 2,3 200 202 198 194 180 186 182 180 .
782 561 472 422 3,90 367 3,50 336 325 317 300 303 293 285 274 2688 258 249 244 236 »..ﬂ _u..ﬁ _uwu —».»J
95 | 43¢ 338 200 276 260 249 241 234 228 24 220 216 211 206 200 196 192 187 184 180 171 11 173 LT
711 551 4,68 418 386 363 346 332 321 313 305 209 280 281 270 262 254 245 240 233 228 223 239 AT
26 | 422 337 289 274 259 247 299 232 221 222 218 216 210 205 199 19 100 185 1,82 178 176 112 170 1,80
772 553 464 434 382 350 342 320 317 3,09 302 206 286 2,71 266 258 250 241 236 128 238 219 215 218
21 | 421 335 296 273 257 246 237 230 235 220 216 243 208 3203 197 1,83 188 184 18 176 174 111 188 187
‘ 768 549 460 411 379 356 339 326 314 3,06 288 293 283 274 263 255 247 238 233 225 231 216 212 330
28 | 420 334 295 271 286 244 236 229 324 209" 2,15 212 206 202 196 191 187 151 178 1,75 1,72 189 1,67 185
764 545 467 407 376 353 336 323 311 303 295 200 280 271 260 252 244 235 230 322 2,18 313 3200 306
20 418 333 293 270 2,54 243 235 228 222 Z18 214 210 205 200 194 19 185 180 177 173 171 1,68 1,65 1,64
760 652 454 404 373 350 333 320 308 300 292 287 277 268 257 249 241 232 277 219 2,15 210 208 203
30 | 417 332 292 2069 253 242 234 2% 221 216 212 200 204 189 193 180 184 179 1,96 1,72 1,60 166 164 162
| 786 B2 451 402 370 347 330 317 306 298 290 284 274 266 255 247 238 229 224 216 213 207 203 201
s3 | 415 380 290 267 25 240 232 225 219 214 2,00 207 202 197 191 186 182 176 174 169 167 164 181 159
250 534 446 3,97 366 342 325 312 301 294 286 280 270 262 251 242 234 335 220 212 208 202 1% 1.98
7
s« | 413 328 288 265 249 238 230 223 217 212 208 205 200 195 189 184 180 1,74 1,71 167 184 161 189 1.5
744 529 442 398 361 338 321 308 297 289 282 276 266 258 247 238 230 221 216 208 204 198 184 1.9
: ' 1,59 1,68 1585
a6 | 411 326 280 263 248 236 228 221 215 210 206 203 180 193 187 182,.178 1,72 169 165 1621 4
739 525 438 389 358 335 318 3,04 294 286 248 242 262 254 243 235 236 217 212 204 200 194 199 17
: g8 1,60 157 1,64 1,58
3 | 410 3325 285 262 246 235 238 239 214 209 205 202 196 192 185 180 176 "1L71 187 L X
735 521 434 386 354 332 345 307 291 282 275 269 259 251 240 3232 222 214 208 200 197 1.0 186 184
as 1,61 1,50 158 1,53 1,00
0 | 408 323 284 261 245 234 228 218 212 207 204 200 185 180 184 179 194 1,60 1 ! Le e
731 518 4,31 383 351 329 312 299 288 280 273 266 2,56 249 237 229 220 211 205 187 184 188 L A
' 49
73 168 1,64 160 137 15 151 1,
4@ 401 32z 283 259 244 282 224 217 211 206 202 190 1,94 189 182 1,78 1, Y 101 -1 1,80 118
727 515 429 380 349 3326 3,10 296 2,86 277 210 264 254 246 235 226 217 208 202 184 - 1,88
172 166 163 158 186 1,52 1,80 148
e | 406 321 282 258 243 231 003 216 210 206 201 1,98 1,92 188 18 176 L 192 1 1,82 1,78 115
724 512 426 3,78 348 3,24 3,07 294 234 275 268 262 252 244 232 224 2,15 2,06 2,00 e ’
62 1,57 164 151 148 1,46
w | aos 320 28 231 24z 230 222 214 209 204 200 AT D 147 g0 178 D00 165 198 10 186 LW 176 132
721 510 42¢ 376 344 3322 305 2.02 282 273 266 2,60 250 243 230 222 2 _.2 e s 153 180 LT 148
@ | ot 318 280 256 241 230 22 14 208 203 1,99 19 190 186 LT “MM ww... o2 1se nss 184 Y78 173 110
718 508 422 374 342 320 304 290 280 271 284 258 248 240 228 2 ' " ’



Lampiran 18: Tabel uji t

190

DAFTAR G
Nilai Persentil
Untuk Distribusi t
¥ =dk :
¢ Bilangan Dalam Badan Daftar . 2
Menyatakan t, ) _( . y !
{3’\__,,) {L[((Cn‘j CUnY eneniuben [\,vgq‘G(ff Generr Ce<ttu ¢ alay,
V |tasos  foes  fosrs  lass  logo | Ypee  lozs  tow ! oso  ‘oss
1 6366 31,82 12,71  6.31 3,08 1,376 1,000 0,727 03525 0,158
2 | 892 6,96 4,30 242 1,89 1,061 0,816 U617 0289 0142
3 | 584 1,54 3,18 235 1.64 0978 0,765 D581 0277 0137
4 | 460 3,75 278 2,13 1,53 0,311 0741 0562 0271 03
- 5 | 403 3,36 257 2,02 1,48 0,520 0,527 0359 G287 5132
6 | 31 3,14 245, 1,94 1,41 0906 0,718 9553 0265 0131
7| 359 3,00 2,36 3,90 142 &396 0,711 0519 0263 0130
8 | 338 2,90 2,31 1,86 140 0889 0706 6,516 0262 0,120
9 | 3925 2,82 226 1,83 1,38 0.833  0.702 0.513 0261 0120
1 | 317 76 223 181 1,37 0879 0700 0542 0,260  0.129
1| 3 2,72 2,20 1,50 1,36 0,876 0,697 0,540 0260 0129
12 3,06 2,68 2,18 1,78 1,36 03873 0,695 0,539 0259 0,123
13 | 30 2,56 2,16 1,77 1,35 0870 0,691 0538 0,259 0,128
14 | 298 2,62 214 1,76 1,34 0,858 0,692 0537 0258 0,28
15 | 295 260 213 1.75 1,4 0866 0691 0,536 0238 0,128
16 | 292 2,58 212 1,75 1,34 0365 0690 0,535 0,258 0,128
17 | 290 2,57 21F 1,74 1,23 0863 0689 D534 0,257 0,128
12 | 288 2,55 210 173 1,33 0862 0,688 0,524 0257 0,127
1% | 2,86 2,54 209 1,73 1,33 0861 0,688 0533 0257 0,127
20 | 2,84 2,53 209 1,72 1,32 0860 0687 0,533 0257 0,127
2t | 283 2,52 208 1,72 1,32 0859 0686 0,532 0257 0,127
22 | 2,82 2,51 207 15 1,32 0858 0,686 0,532 0,256 0.127
23 | 281 2,50 2,07 1,7 1,32 0,858 0,685 0532 0,256 . 0,127
24 | 280 2,49 206 1M 1,32 0857 0685 °0,531 0,256 0,127
25 | 2,79 2,48 2,06 1,71 1.2 0856 0,684 0,531 0256 0,127
26 | 27 248 206 1,71 1,32 08356 0,684 0,531 0.256 0,127
21 | 21 247 205 1,70 1,31 0855 0,684 0531 02 0,127
28 | 276 247 205 1.50 1,31 0855 0683 0530 0256 0,127
29 | 2,76 2,46 2,04 1,70 1.31 0854 0,683 0530 025 0127
30 | 2,75 246 - 204 17 1,31 0851 0583 0530 0,256 0127
40 | 270" 242 2,02 1,68 1,30 0851 0881 0529 0,255 0,126
60 | 286 239 - 200 367, 130 0848 0,679 0527 0251 0126
120 | 262 2,36 1,98 1,66 1,20 0,815 0,677 0526 0255 03172
ca | 258 2,33 1,26 1,645 1,28 0842 0674 0321 0253 0126

Sumber : Statisticel Tablos for Biological,

Table lI)._O]iver & Boyd I,

Agr."ml!un;l and Medical Research, Fisher, R.A.
td, Edinburgh,

dan Yates . F_,
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Lampiran 19: Dokumentasi

fmf.
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